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ABSTRAK 

Strategi Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani di 

Tingkat SD/MI 

 

Oleh:   

Ira Afriani (NIM. 17591062) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sekolah yang diharuskan melakukan 

kegiatan pembelajaran daring karena efek dari covid-19. Fokus penelitian yaitu mata 

pelajaran pendidikan jasmani di tingkat SD/MI. Dimana sekolah yang terpilih untuk 

dilakukan  penelitian yaitu SDN 02 Rejang Lebong  dan SDIT Rabbi Radhiyyah 01 

karena termasuk ke program sekolah penggerak.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan subjek 

penelitian  meliputi guru pendidikan jasmani dan kesehatan kelas IV SDN 02 Rejang 

Lebong serta guru pendidikan jasmani dan kesehatan kelas IV SDIT Rabbi 

Radhiyyah 01. Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Data Reduction (Reduksi 

Data), Data Display (Penyajian Data), Conclusion Drawing/ Data Verification 

(Penarikan Kesimpulan). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi pembelajaran daring pada 

mata pelajaran pendidikan jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01  adalah Strategi 

exposition yang dilaksanakan oleh guru sudah cukup baik dilihat dari adanya 

berbagai upaya agar siswa mencari dan menemukan materi pelajaran sendiri melalui 

berbagai aktivitas yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang diajarkan 

oleh informan. 2) Strategi pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan 

jasmani di SDN 02 Rejang Lebong adalah Strategi Kontekstual yang dilaksanakan 

oleh guru sudah cukup baik dilihat dari adanya berbagai upaya untuk melibatkan 

siswa secara penuh dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk beraktivitas 

mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan dipelajarinya. 

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Daring, Pendidikan Jasmani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pembelajaran, pengetahuan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah 

bimbingan orang lain, dan di bawah bimbingan orang tua tetapi juga 

memungkinkan secara otodidak. Setiap pengalaman yang memiliki kemajuan 

belajar pada cara orang berfikir merupakan suatutindakan, hal tersebut dapat 

dianggap sebagai pendidikan.
1
 

Pendidikan juga merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa 

yang di dalamnya terdapat proses pembelajaranuntuk membantu siswa 

berkembang secara optimal. Kegiatan pembelajaran di sekolah harus 

dilaksanakan sebaik mungkin, agar menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM). Salah satu caranya yaitu dengan meningkatkan kualitas 

dan mutu pendidikan. Dalam hal ini, semua pihak harus ikut serta dalam 

meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) terutama bagi guru sekolah dasar. 

Pendidikan dapat meningkatkan mutu pada setiap siswa, peningkatan mutu pada 

siswa dapat dimulai dari pendidikan tingkat dasar dimana guru harus dapat 

                                                             
1
Dodi, Nofri. "Pentingnya guru untuk mempelajari psikologi pendidikan." NUSANTARA: 

Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 1.1 (2016). 
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meningkatkan aktivitas belajar agar dapat meningkatkan mutu bagi setiap 

siswanya.
2
 Salah satunya adalah penjas, Pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, 

baik dalam hal fisik,mental, serta emosional. Dimana pendidikan jasmani ini 

membantu peserta didik mengembangan pemahaman tentang apa yang mereka 

perlukan untuk membuat komitmen seumur bentuk menjalani kehidupan yang 

memuaskan.
3
 

Beberapa arti penting tentang hidup sehat, aktif dan mengembangkan 

kapasitas aspek yang harus diperhatikan dalam proses atau kegiatan pembelajaran 

mata pelajaran pendidikan jasmani yang ada di sekolah dasar, beberapa aspek 

yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu: faktor siswa, materi, sarana dan 

prasarana serta faktor penilaian. Dalam prosesnya guru hendaknya mengajarkan 

berbagai gerak dasar, teknik strategi permainan olahraga internalisasi penilaian 

(jujur, sportif, dak kerjasama).
4
 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu pendidikan yang penting dan di 

butuhkan siswa untuk membentuk watak dan tingkah laku manusia sebagai 

warga negara indonesia. Kegiatan Olahraga merupakan kebutuhan primer untuk 

mempertahankan manusia dalam sistem yang sempurna. Olahraga mampu 

                                                             
2
Agus,Susilo. "Pemanfaatan Media Visualisasi Interaksi Sosial Masyarakat Zaman Kerajaan 

Sriwijaya di SMA Negeri 5 Surakarta." Criksetra: Jurnal Pendidikan Sejarah 5.2 (2016). 
3
 Ramon Mohandas, Pedoman Guru Mata Pekajaran Penjasorkes (Jakarta: Buku Pedoman 

Guru Kurikulum 2014), hal 11 
4
 Adnan Skripsi: : Survei Mengenai Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Adaptif 

Sekolah Dasar Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Siswa Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan 

Piyungan Kabupaten Bantul” ( Yogyakarta: UNY 2018), Hal 11 
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mengembangkan ketahanan yang bersifat menyeluruh dan bersifat non akademik 

seperti pembentukan keterampilan berpikir. Pembelajaran PJOK ini, memiliki 

kendala ketika proses pengimplementasian pembelajaran daring, misalnya Semua 

guru PJOK tidak dapat melaksanakan pembelajaran secara penuh untuk 

mendukung perserta didik dalam mencapai ranah psikomotor, kognitif dan afektif 

dalam pembelajaran PJOK. Guru harus memiliki kompetensi dalam memberikan 

pembelajaran yang berkualitas dan efektif pada saat melaksanakan pembelajaran 

secara online. Ranah psikomotor yang menjadi target utama dalam pendidikan 

jasmani menjadi permasalahan yang cukup kompleks bagi guru dan peserta didik. 

Pembelajaran daring memberikan kesulitan pada pengamatan guru dalam menilai 

ketermpilan dan kemampuan peserta didik dalam melakukan suatu gerakan 

dalam mata pelajaran PJOK. Selain itu dari sisi peserta didik, terdapat perbedaan 

persepsi pemahaman konsep dengan guru yang nantinya akan menimbulkan 

kesalahan melakukan gerakan atau bahkan bisa berakibat cedera apabila mereka 

melakukan gerakan yang tidak sesuai. 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sudah di lakukan di Negara 

Indonesia melalui kebijakan pemerintah, tujuan dari PSBB tersebut yaitu agar 

berkurangnya penyebaran Corona virus yang saat ini sedang terjadi di berbagai 

Negara termasuk Indonesia, kebijakan yang dibuat yaitu berupa lockdown yang 

lockdown yang dilakukan baik dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi 

sehingga semua siswa harus melaksanakan pembelajaran dari rumah atau yang 

biasa kita kenal dengan daring. Kegiatan ini dilasanakan dimulai pada tanggal 16 

Maret 2020 16 Maret 2020 diseluruh provinsi di Indonesia. 
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Kebijakan tersebut tidak menghentikan proses pembelajaran akan tetapi 

proses pembelajarannya berbeda dari sebelumnya hal tersebut dilakukan untuk 

meminimalisir penyebaran virus Covid-19 untuk itu guru dituntut untuk lebih 

kreatif menciptakan strategi pembelajaran. Salah satu cara meningkatkan mutu 

dengan cara meningkatkan aktivitas pembelajaran yang ada disekolah. Aktivitas 

merupakan suatu kegiatan atau tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang. 

Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran dinamakan 

aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa tidak hanya dilakukan di sekolah, 

tetapi juga di rumah. Aktivitas belajar di sekolah bisa berlangsung di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Aktivitas pembelajran yang dilakukan dirumah bisa 

dilakukan secara mandiri dan bisa dilakukan bersama dengan orang tua, 

merebahnya Covid-19 pada saat ini menyebabkan guru kesusahan dalam 

melakukan pembelajaran disekolah.
5
 

Strategi pembelajaran di sekolah berubah karena dunia pendidikan saat ini 

sedang terganggu dengan adanya wabah virus corona (Covid-19) dan hampir 

seluruh negara didunia membawa dampak yang besar terhadap berbagai bidang 

kehidupan baik itu dibidang ekonomi, sosial, kesehatan dan keamanan.
6
 Dengan 

adanya wabah tersebut telah menyulitkan pelaksanaan proses pembelajaran 

disekolah yang biasanya proses pembelajaran dilakukan melalui tatap muka, 

namum berbeda dengan sekarang pembelajaran dilaksanakan melalui 

pembelajaran daring.  

                                                             
5
 Sri, Warsono,. "Pengelolaan kelas dalam meningkatkan belajar siswa." Manajer 

pendidikan 10.5 (2016). 
6
 UN News, https://news.un.org/en/story/202005/1063022  COVID-19 Pandemic esposes 

global “frailties and inekualities”: UN Deputy chief, available. Diakses Pada Tanggal 20 Juni 2021. 

https://news.un.org/en/story/202005/1063022
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Sekolah-sekolah harus menyiapkan strategi pembelajaran yang cocok 

untuk sistem pembelajaran daring atau  pembelajaran luring yang harus 

dilaksanakan karena adanya corona virus tersebut. Pembelajaran tersebut 

dilaksanakan dengan jarak jauh, dilakukan tanpa ada tatap muka antara siswa dan 

guru, sehingga siswa dan guru harus menyiapkan kuota atau jaringa internet agar 

pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan baik dan sesuai dengan 

perencanaan yang telah disiapkan. 

Guru dituntut cakap menggunakan media pembelajaran berbasis online 

dan memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan walaupun dalam masa 

pandemi. Guru juga diharuskan mampu mendesain media pembelajaran sebagai 

inovasi untuk memaksimalkan pembelajaran daring. 

Strategi pembelajaran sangat dibutuhkan dan sangat penting untuk 

menyusun proses pembelajaran yang efektif khususnya pembelajaran Pendidikan 

jasmani. Setiap individu memiliki keunikan masing-masing dan berbeda-beda, 

pembelajaran terhadap anak hendaknya memperhatikan perbedaan setiap 

individu, sehingga dalam pembelajaran dapat mengubah kondisi anak dari yang 

tidak tahu menjadi tahu, dari yang kurang baik menjadi baik. Kreativitas guru 

dalam merancang strategi prmbelajaran merupakan kunci keberhasilan peserta 

didik dalam memotivasi siswanya agar semangat dalam belajar meskipun secara 

daring. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dalam jaringan yang 

berbasis online pembelajaran tersebut memiliki banyak kekurangan terutama 

untuk siswa sekolah dasar dikarenakan keterbatasan pengetahuan tentang 



6 

 

 

teknologi menjadi salah satu masalah yang umum dirasakan dikalangan 

masyarakat kususnya pedesaan, keterbatasan pengetahuan orang tua sebagai 

salah satu fasilitator yang harus mendukung kegiatan pembelajaran siswa 

sangatlah penting namun banyak orang tua yang memiliki keterbatasan waktu 

untuk memantau kegiatan belajar anak, orang tua sudah disibukkan dengan 

kegiatan bekerjanya menjadi memiliki tanggungan lebih saat berada di rumah 

salah satu tambahan tanggung jawabnya di rumah adalah menemani anaknya 

belajar dengan penggunaan media Elektronik yang berupa handphone, Laptop 

dan lain sebagainya, tidak semua keluarga memiliki lebih dari 1 handphone di 

rumahnya, anak harus menunggu orang tuanya pulang bekerja lalu anak baru bisa 

melakukan pembelajaran daring sesuai intruksi dari guru kelas ataupun guru 

mapel, akan tetapi tidak semua keluarga berkecukupan dan memiliki media 

elektronik yang mendukung pembelajaran daring tersebut.
7
 

Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena 

untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang 

optimal strategi pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun siswa. 

Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Siswa ialah pengguna strategi pembelajaran 

dapat mempermudah proses belajar dan mempercepat memahami isi 

pembelajaran karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah 

proses belajar siswa.  

                                                             
7
 Anugrahana, Andri. "Hambatan, solusi dan harapan: pembelajaran daring selama masa 

pandemi covid-19 oleh guru sekolah dasar." Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 10.3 

(2020): 282-289. 
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Karena ada Covid 19  sehingga peserta didik diminta belajar dirumah 

secara daring. Kemajuan di era teknologi saat ini memungkinkan peserta didik 

untuk belajar sepenuhnya secara daring. Sementara itu ada sebagian orang yang 

menganggap pembelajaran daring membutuhkan tingkat motivasi diri lebih 

tinggi, lembaga menganggap dukungan pendidikan sama pentingnya dengan 

umpan balik pendidik, dan sangat berhati-hati dalam memastikan peserta didik 

mereka menerima tingkat dukungan yang sama dengan yang akan mereka terima 

disekolah.
8
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti menemukan 

bahwa efek dari covid-19 mengharuskan kegiatan pembelajaran dilakukan di 

rumah melalui pembelajaran daring. Hal ini dilakukan karena adanya 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). 

Dari hasil observasi di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana strategi yang digunakan oleh guru pendidikan jasmani pada masa 

pandemi ini agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena sekolah 

ini merupakan sekolah yang masuk ke program sekolah penggerak serta 

merupakan sekolah yang masuk ke dalam sekolah pencontohan bagi sekolah lain 

yang berada di wilayah Rejang Lebong dan kedua sekolah tersebut memang 

menerapkan pembelajaran daring. 

                                                             
8
 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah,” Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi,Vol.6, No.2 Tahun 2020 



8 

 

 

Sehingga sangat penting dilakukannya penelitian dengan judul Strategi 

Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Di Tingkat 

SD/MI.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka penulis hanya 

memfokuskan masalah dalam penelitian ini hanya pada strategi pembelajaran 

daring pada mata pelajaran pedidikan jasmani di kelas IV SD 02 Negeri Rejang 

Lebong di Jl. Merdeka No. 26 Kelurahan Pasar Baru dan guru kelas IV SDIT 

Rabbi Radhiyyah 01 di Jl. Madrasah, Sidorejo, Kec. Curup Tengah, Kab Rejang 

Lebong Prov. Bengkulu. 

C. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat ditemukan permasalahan 

sebagai berikut:  

1.  Bagaimana strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani di  SDIT Rabbi Radhiyyah 01 Rejang 

Lebong? 

2. Bagaimana strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran daring pada 

mata pelajaran penjas di  SDN 02 Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani di  SDIT Rabbi Radhiyyah 01. 
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2. Untuk mngetahui strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran daring 

pada mata pelajaran penjas di  SD 02 Negeri Rejang Lebong. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai strategi pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan 

jasmani di tingkat SD/MI, serta juga diharapkan sebagai sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku 

perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

1) Memberikan informasi mengenai bagaimana strategi pembelajaran 

daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani. 

2) Diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang belajar mengajar 

daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani. 

b. Bagi Peserta didik 

1) Hasil penelitian diharapkan mampu meningkatkan pembelajaran daring 

pada mata pelajaran pendidikan jasmani meskipun pembelajarannya 

melaui daring (dalam jaringan). 

2) Memotivasi siswa agar giat belajar meskipun pembelajarannya melalui 

internet. 
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c. Bagi Lembaga 

 Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi lembaga agar dapat 

meningkatkan dan mengembangkan program pembelajaran pendidikan 

jasmani meskipun melalui jaringan. 

d. Bagi Peneliti 

 Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam 

meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 

meskipun pembelajaran dilakukan melaui internet atau pembelajaran 

dalam jaringan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Pembelajaran Daring 

1. Strategi Pembelajaran 

Kata strategi berasal dari kata Strategos (Yunani) atau Strategus. 

Strategi berarti jendral atau pula perwira Negara (States Officer). 

Jendral ini bertanggung jawab merencanakan suatu strategi dan 

mengarahkan pasukan untuk mencapai kemenangan. Strategi berasal 

dari kata Yunani Strategia, yang berarti ilmu perang atau panglima 

perang. Berdasarkan arti kata tersebut, strategi adalah sesuatu seni 

merancang operasi dalam peperangan, sebagai cara-cara mengatur 

posisi atau siasat berperanf, angkatan darat dan laut. Strategi juga dapat 

diartikan suatu keterampilan mengatur kejadian atau peristiwa.
9
 

 

Kemudian secara spesifik Shirley merumuskan pengertian strategi 

sebagai keputusan-keputusan untuk mencapai tujuan.
10

 Sedangkan J. Salusu 

merumuskan strategi sebagai suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber 

daya untuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan 

lingkungan dan kondisi yang paling menguntungkan.
11

 

Menurut KBBI, Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan sumber 

daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu dalam perang 

dan damai. Dalam konteks pengajaran, menurut Gagne, strategi adalah 

                                                             
9
 Fauziyati, Wiwin Rif’atul. "Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pendidikan Menuju Generasi Maju Indonesia." QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, 

Sosial, Dan Agama 10.01 (2018). 
10

 Kahar, Fakhri. "Implementasi Keputusan Stratejik (Suatu Studi di Universitas Negeri 

Makassar)." Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Publik 1.1 (2012): 12-22. 
11

 Fauziyati, Wiwin Rif’atul. "Strategi Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pendidikan Menuju Generasi Maju Indonesia." QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, 

Sosial, Dan Agama 10.01 (2018). 
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kemampuan internal seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah, dan 

mengambil keputusan.
12

 

Kegiatan yang dilaksankan utnuk memanfaatkan berbagai jenis sumber 

yang telah dimiliki agar dapat digunakan semaksimal mungkin dan dilakukan 

dengan baik sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan yang sudah dibuat 

sebelumnya adalah pemaparan dari strategi.
13

 Kemudian menurut Newman 

and Logan, strategi dasar dari setiap usaha meliputi: 

a) Pengidentifikasikan dan penetapan spesifikan dan kualifikasi tujuan yang 

harus dicapai dengan mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang 

memerlukan. 

b) Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama yang dianggap 

ampuh untuk mencapai sasaran. 

c) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak titik 

akhir dimana sasaran dicapai. 

d) Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku untuk digunakan 

dalam mengatur taraf keberhasilan.
14

 

Berikut ada bebrapa pendapat menurut para ahli, diantaranya : 

a. Kemp imenjelaskan ibahwa isrategi ipembelajaran iadalah isuatu 

ikegiatan ipembelajaran iyang iharus idikerjakan iguru idan ipeserta 

ididik iagar itujuan ipembelajaran idapat idicapai isecara iefektif idan 

iefisien. 

b. Kozma isecara iumum imenjelaskan ibahwa istrategi ipembelajaran 

idapat idiartikan isebagai isetiap ikegiatan iyang idipilih, iyaitu iyang 

                                                             
12

 Israni Hardini, S.D,M. S., dan Dewi puspitasari, M.Pd, Strategi Pembelajaran Terpadu ( 

Teori, Konsep dan Implementasi), (Yogyakarta : Familia (Group Relasi Inti Media),2012, Hal. 11 
13

Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hal 14 
14

Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 36-37 
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idapat imemberikan ifasilitas iatau ibantuan ikepeda ipeserta ididik 

imenuju itercapainya itujuan ipembelajaran itertentu. 

c. Gerlach idan iEly imenjelaskan ibahwa istrategi ipembelajaran 

imerupakan icara-cara iyang idipilih iuntuk imenyampaikan imateri 

ipembelajaran idalam ilingkungan ipembelajaran itertentu. iSelanjutnya 

idijabarkan ioleh imereka ibahwa istrategi ipembelajaran idimaksud 

imeliputi isifat, ilingkup, idan iurutan ikegiatan ipembeljaran idapat 

imemberikan ipengalaman ibelajar ikepada ipeserta ididik. 

d. Dick idan iCarey iMenjelaskan ibahwa istrategi ipembelajaran iterdiri 

iatas iseleruh ikomponen imateri ipembelajaran idan iprosedur iatau 

itahapan ikegiatan ibelajar iyang idigunakan iguru idalam irangka 

imembantu ipeserta ididik imencapai itujuan ipembelajaran itertentu. 

iMenurut imereka istrategi ipembelajaran ibahkan ihanya iterbatas 

iprosedur iatau itahapan ikegiatan ibelajar isaja, imelainkan itermasuk 

ijuga ipengaturan imateri iatau ipaket iprogram ipembelajaran iyang 

iakan idisampaikan ikepada ipeserta ididik. 

e. Cropper imengatakan ibahwa istrategi ipembelajaran imerupakan 

ipemilihan iatas iberbagai ijenis ilatihan itertentu iyang isesuai idengan 

ipembelajaran iyang iingin idicapai. iIa imenegaskan ibahwa isetiap 

itingkah ilaku iyang idiharapkan idapat idicapai ioleh ipeserta ididik 

idalam ikegiatan ibelajarnya iharus idi ipraktikkan. 

Jadi, strategi ipembelajaran imerupakan irencana itindakan 

i(rangkaian ikegiatan) itermasuk ipenggunaan imetode idan ipemanfaatan 

iberbagai isumber idaya idalam ipembelajaran.
15

  

Penjelasan ilebih ijelas idapat idilihat idi iDepdiknas iyang 

imerumuskan istrategi ipembelajaran isebagai icara ipandang idan ipola 

ipikir iguru idalam imengajar iagar ipembelajara imenjadi iefektif. iArtinya 

iyang idapat idibuat iDepdiknas ilebih ispesifik idengan itujuan iyang ijelas, 

iyaitu imeningkatkan iefektifitas ipembelajaran.
16

 

Berdasarkan penjelasan diatas untuk menjalankan beberapa strategi 

pembelajaran kita perlu menggunakan metode, dengan kata lain strategi 

                                                             
15

Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani 2010), hal 1-3 
16

Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, ( Jakarta: PT. 

Bumi Aksara 2011), hal 17-19 
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menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan 

metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.  

2. Macam-macam Strategi Pembelajaran 

a. Strategi iPembelajaran iInquiry 

Strategi ipembelajran iinquiry iadalah irangkaian ikegaiatan 

ipembelajaran iyang imenekankan ipada iproses iberpikir ikritis idan 

ianalitis iuntuk imencari idan imenemukan ijawaban idari isuatu imasalah 

iyang idipertanyakan.
17

 

Metode ipembelajaran iInquiri iadalah irangkaian ikegiatan 

ipembelajaran iyang imenekankan ipada iproses iberpikir isecara ikritis 

idan ianalitis iuntuk imencari idan imenemukan isendiri ijawaban idari 

isuatu imasalah iyang idipertanyakan. iProses iberpikir iitu isendiri 

ibiasanya idilakukan imelalui itanya ijawab iantara iguru idan isiswa. 

iMetode ipembelajaran iini isering ijuga idinamakan imetode iheuristic, 

iyang iberasal idari iyunani, iyaitu iheuriskin iyang iberarti isaya 

imenemukan.
18

 

 iSiklus iInquiry iterdiri idari ikegiatan imengamati, ibertanya, 

imenyelidiki, imenganalisa idan imerumuskan iteori, ibaik isecara 

iindividu imaupun ibersama- isama idengan iteman ilainnya. 

iMengembangkan idan isekaligus imenggunakan iketerampilan iberpikir 

ikritis. iMenurut iArends, i“The ioveral igoal iof iinquiry iteaching ihas 

                                                             
17

 Suhada, Hidayati. "Model Pembelajaran Inquiry dan Kemampuan Berpikir Kritis terhadap 

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA." Jurnal Pendidikan Dasar 8.2 

(2017): 13-24. 
18

 Wina Sanjaya, 2007, Metode Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta : Kencana, hal. 194 
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ibeen, iand icontinues ito ibe, ithat ihelping istudent ilearn ihow ito iask 

iquestion, iseek ianswers ior isolution ito isatisfy itheir icuriosity, iand 

ibuilding itheir iown itheories iand iideas iabout ithe iworld”.
19

 iPada 

iprinsipnya itujuan ipengajaran iInquiry imembantu isiswa ibagaimana 

imerumuskan ipertanyaan, imencari ijawaban iatau ipemecahan iuntuk 

imemuaskan ikeingintahuannya idan iuntuk imembantu iteori idan 

igagasannya itentang idunia. iLebih ijauh ilagi idikatakan ibahwa 

ipembelajaran iInquiry ibertujuan iuntuk imengembangkan itingkat 

iberpikir idan ijuga iketerampilan iberpikir ikritis. 

Jadi, strategi ipembelajran idapat idigunakan iuntuk ianak yang 

mempunyai rasaiinginitahu yang itinggi dan mempunyai ikemampuan 

biasanya diatas irata-rata. 

Pembelajaran iyang imenggunkan istrategi iini imemerlukan iwaktu 

iyang ilama idan ijumlah ipeserta ididiknya itidak iterlalu ibanyak. 

iPenerapan istrategi iini ibisa idigunakan ipada ikelas-kelas iunggul. 

1) Tujuan istrategi iPembelajaran iInquiry 

Dalam ipelaksanaan imetode ipembelajaran iada ibeberapa 

iprinsip iyang imembedakan idengan imetode ilain, idalam 

ipenggunaan iMetode iPembelajaran iInquiry iterdapat ibeberapa 

iprinsip iyang iharus idiperhatikan iyaitu: iberorientasi ipada 

                                                             
19

 De Porter, 2008, Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan, Bandung, hal 65 
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ipengembangan iintelektual, iprinsip iinteraksi, iprinsip ibertanya, 

iprinsip ibelajar iuntuk iberfikir, idan iprinsip iketerbukaan.
20

 

Tujuan dari pembelajaran iInquiry iadalah iuntuk imemberikan 

icara bagi siswa untuk membangun kecakapan-kecakapan iintelektual 

i(kecakapan berpikir) yang berkaitan dengan proses berpikir 

ireflektif. iBerpikir imenjadi itujuan iutama idari ipendidikan, ioleh 

ikarena iitu iharus iditemukan icara-cara iuntuk imembantu iindividu 

imembangun ikemampuan iintelektualnya. 

2) Langkah-langkah iMetode iInquiry 

 

a) Orientasi iLangkah iorientasi iadalah ilangkah iuntuk imembina 

iauasana iatau iiklim ipembelajaran iyang iresponsis. iGuru 

imerangsang idan imengajak isiswa iuntuk iberpikir 

imemecahkan imasalah. iBeberapa ihal iyang idapat idilakukan 

idalam itahapan iorientasi iini iadalah i: i1) iMenjelaskan itopik, 

itujuan idan ihasil ibelajar iyang idiharapkan idapat idicapai ioleh 

isiswa. i2) iMenjelaskan ipokok-pokok ikegiatan iyang iharus 

idilakukan ioleh isiswa iunutk imencapai itujuan. iPada itahap iini 

idijelaskan ilangkah-langkah iinkuiri iserta itujuan isetiap 

ilangkah, imulai idari ilangkah imerumuskan imasalah isampai 

idengan imerumuskan ikesimpulan i3) iMenjelaskan ipentingnya 

itopik idan ikegiatan ibelajar. iHal iini idilakukan idalam irangka 

imemberikan imotivasi ibelajar isiswa. i 

b) Merumuskan iMasalah iMerumuskan imasalah imerupakan 

ilangkah imembawa isiswa ipada isutu ipersoalan iyang 

imengandung iteka-teki. iDikatakan iteka-teki idalam irumusan 

imasalah iyang iingin idikaji idisebabkan imsalah iitu itentu iada 

ijawabannya, idan isiswa ididorong iuntuk imenemukan ijawaban 

iyang itepat. iProses imencari ijawaban iitulah iyang isangat 

ipenting idalam istrategi iinkuiri. 

c) Merumuskan iHipotesis iHipotesis iadalah ijawaban isementara 

idari isuatu ipermasalahan iyang isedang idikaji. iPotensi iberfikir 

iitu idimulai idari ikemampuan isetiap iindividu iuntuk imenebak 

iatau imengira-ngira i(berhipotesis) idari isuatu ipermasalahan. 

iSalah isatu icara iyang idapat idilakukan iguru imengembangkan 

ikemampuan imenebak i(berhipotesis) ipada isetiap ianak iadalah 

                                                             
20

 Wina Sanjaya, Loc. Cit 
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idengan imengajukan iberbagai ipertanyaan iyang idapat 

imendorong isiswa iuntuk idapat imerumuskan ijawaban 

isementara iatau idapat imerumuskan iberbagai iperkiraan 

ikemungkinan ijawaban idari isuatu ipermasalahan iyang idikaji. i 

d) Mengumpulkan iData iMengumpulkan idata iadalah iaktivitas 

imenjaring iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imenguji 

ihipotesis iyang idiajukan. iDalam iStrategi iPembelajaran 

iInkuiri, imengumpulkan idata imerupakan iproses imental iyang 

isangat ipenting idalam ipengembangan iimtelektual. iTugas idan 

iperan iguru idalam itahapan iini iadalah imengajukan 

ipertanyaan-pertanyaan iyang idapat imendorong isiswa iuntuk 

iberpikir imencari iinformasi iyang idibutuhkan. i 

e) Menguji ihipotesis iMenguji ihipotesis iadalah iproses 

imenentukan ijawaban iyang idianggap iditerima isesuai idengan 

idata iatau iinformasi iyang idiperoleh iberdasarkan 

ipengumpulan idata. iYang iterpenting idalam imenguji ihipotesis 

iadalah imencari itingkat ikeyakinan isiswa iatas ijawaban iyang 

idiberikan. iDi isamping iitu, imenguji ihipotesis ijuga iberarti 

imengembangkan ikemampuan iberfikir irasional. iArtinya, 

ikebenaran ijawaban iyang idiberikan ibukan ihanya iberdasarkan 

iargumentasi, iakan itetapi iharus ioleh idata iyang iditemukan 

idan idapat idipertanggungjawabkan. i 

f) Merumuskan iKesimpulan iMerumuskan ikesimpulan iadalah 

iproses imendeskripsikan itemuan iyang idiperoleh iberasarkan 

ihasil ipengujian ihipotesis. iMerumuskan ikesimpulan 

imerupakan igongnya idalam iproses ipembelajaran. iKarena iitu, 

iuntuk imencapai ikesimpulan iyang iakurat isebaiknya iguru 

imampu imenunjukkan ipada isiswa idata imana iyang irelevan.
21

 

 

b. Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Strategi pembelajaran konstektual adalah strategi yang menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa untu dapat menemukan materi yang 

akan dipelajari dan menghubungkannnya dengan situasi kehidupan nyata, 

sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka. Dalam strategi ini melibatkan siswa secara penuh dalam proses 
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 Wina Sanjaya, 2007, Metode Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta : Kencana, hal. 194 
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pembelajaran. Siswa didorong untuk beraktivitas mempelajari materi 

yang dengan topik yang akan dipelajari.
22

 

c. Strategi iBelajar iIndividu 

Strategi ibelajar iindividual idilakukan ioleh isiswa isecara imandiri. 

ikecepatan, iketerlambatan idan ikeberhasilan ipembelajaran isiswa isangat 

iditentukan ioleh ikemampuan iindividu isiswa iyang ibersangkutan. 

iBahan ipelajaran iserta ibagaimana imempelajarinya ididesain iuntuk 

ibelajar isendiri. iContoh idari istrategi ipembelajaran iini iadalah imelauli 

imodul iatau ibelajar ibahasa imelalui ikaset iaudio.
23

 

d. Strategi ibelajar ikelompok 

 Berbeda idengan istrategi ipembelajaran iindividual, ibelajar 

ikelompok idilakukan isecara iberegu, isekelompok isiswa idiajar ioleh 

iseorang iatau ibeberapa iguru. iBentuk ibelajar ikelompok iitu ibisa 

idalam ipembelajaran ikelompok ibesar iatau ipembelajaran iklasikal, iatau 

ibisa ijuga isiswa ibelajar idalam ikelompok-kelompok ikecil isemacam 

ibuzz igroup. iStrategi ikelompok itidak imemperhatikan ikecepatan 

ibelajar iindividual ioleh ikarena iitu, ibelajar idalam ikelompok idapat 

iterjadi isiswa iyang imemiliki ikemampuan itinggi iakan iterhambat ioleh 

isiswa iyang imempunyai ikemampuan ibiasa-biasa isaja, isebaliknya 

isiswa iyang imemiliki ikemampuan iyang ikurang imerasa itergusur ioleh 
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isiswa iyang imemiliki ikemampuan ibiasa-biasa isaja, isebaliknya isiswa 

iyang imemiliki ikemampuan iyang itinggi. 

 Ditinjau idari ipenyajiannya idan icara ipengolahannya istrategi 

idibedakan imenjadi i2, idiantaranya i:
24

 

1) Strategi ipembelajaran ideduktif i 

Strategi ipembelajaran ideduktif iadalah istrategi ipembelajaran 

iyang idilakukan idengan imempelajari ikonsep-konsep iterlebih 

idahulu iuntuk ikemudian idicari ikesimpulan idan iilustrasi, iatau 

ibahan ipelajaran iyang idipelajari idimulai idari ihal-hal iyang 

iabstrak, ikemudian isecara iperlahan imenuju ihal iyang ikonkrit. 

iStrategi iini idisebut ijuga istrategi ipembelajaran iumum idan 

ikhusus. 

2) Strategi iPembelajaran iInduktif 

Pada istrategi iini ibahan iyang idipelajari idimulai idari ihal-hal 

iyang ikonkrit iatau icontoh-contoh iyang ikemudian isecara iperlahan 

isiswa idiharapkan ipada imateri iyang ikompleks idan isukar. iStrategi 

iini ikerap idinamakan istrategi ipembelajaran idari ikhusuh-umum.
25

 

3. Pembelajaran iDaring 

a) Pengertian ipembelajaran iDaring 

Pembelajaran iadalah suatu iikombinasi iiyang iitersusun iimeliputi 

unsur-unsur iimanusiawi, iimaterial, iifasilitas, iiperlengkapan iidan 

iprosedur yang saling mempengaruhi iimencapai iitujuan 

ipembelajaran. IiManusia terlihat dalam pembelajaran iiterdiri iidari 
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isiswa, iiguru iidan iitenaga iilainnya, misalnya tenaga laboratorium, 

imaterial, imeliputi, buku-buku, papan iitulis, iikapur, ispidol,fotografi 

islide, iifilm, iiaudio, iidan iivideo iitape. iiFasilitas iiperlengkapan 

iiterdiri iidari iiruang iikelas, iiperlengkapan iiaudio iivisual iidan 

iijuga iikomputer. iiProsedur iimeliputi iijadwal iidan iimetod 

iipenyampaian iiinformasi, iipraktik, iibelajar, iiujian, iidan 

iisebagainya.
26

 

Pembelajaran ipada ihakikatnya isuatu ikomunikasi iyang ibersifat 

itimbal ibalik, ibaik iantara iguru idan imurid imaupun iantara isiswa 

idengan isiswa iyang ilain iuntuk imencapai itujuan iyang itelah 

iditentukan. iSecara iumum itujuan ipembelajaran imenurut iDick idan 

iCarey iadalah iuntuk imenentukan iapa iyang idilakukan ioleh ianak 

ididik isetelah imengikuti ikegiatan ipembelajaran.
27

 

Dengan pembelajaran yang dilakukan diluar lingkungan sekolah 

dalam hal ini menggunakan pembelajaran daring yang sifatnya jarak jauh, 

memberikan tugas dan tanggungjawab ekstra serta tantangan bagi guru 

untuk mampu menciptakan lingkungan pembelajaran dalam upaya 

perkembangan etika, tanggungjawab dan karakter peserta didik tersebut. 

Karena metode evaluasi dari pendidikan karakter salah satunya dengan 

observasi langsung oleh guru, yang mengamati sikap atau perubahan 

sikap baru yang muncul pada diri peserta didik. Belum lagi kendala yang 

dihadapi guru dalam penerapan mebelajaran daring misalnya penguasaan 

teknologi, kendala jaringan internet dan inovasi pengintegrasian 
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pendidikan karakter pada pembelajran daring yang seolah baru booming 

ketika pandemi Covid-19 terjadi.
28

 

Pembelajaran iadalah imewariskan ikebudayaan ikepada igenerasi 

imuda imelalui ilembaga ipendidikan isekolah, ipembelajaran ibertujuan 

iuntuk imembentuk imanusia iyang iberbudaya iagar ipeserta ididik 

imemiliki ikemampuan ihidup idan ikepribadian isesuai idengan ipola 

ikebudayaan imasyarakat. 

Pembelajaran iadalah iupaya imengorganisasikan ilingkungan iuntuk 

imenciptakan ikondisi ibelajar ibegi ipeserta ididik, isekolah 

iberfungsi imenyediakan ilingkungan iyang idibutuhkan ibagi 

iperkembenagan itingkah ilaku isiswa, ianatara ilain imenyiapkan 

iprogram ibelajar, ibahan ibelajar, imetode imengajar idan ilain-lain. 

iSelain idari iitu ipribadi iguru iitu isendiri, isuasana ikelas, 

ikelompok isiswa, ilingkungan idiluar isekolah, isemua imenjadi 

ilingkungan ibelajar iyang ibermakna ibagi iperkembangan isiswa.
29

 

 

Sedangkan imenurut iCorey ibahwa ipembelajaran iadalah isuatu 

iproses idimana ilingkungan isesorang isecara idisengaja idikelola iuntuk 

imemungkinkan iia iturut iserta idalam itingkah ilaku itertentu. iArief iS. 

iSadiman idalam ibukunya imengartikan ipembelajaran iyang 

imenekankan ipada iproses ibelajar ipeserta ididik, isehingga iusaha-

usaha iyang iterencana idalam idiri ipeserta ididik idisebut 

ipembelajaran.
30

 

Metode Pembelajaran Daring yaitu program penyelenggaraan 

kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target 

yang luas dan massif. Dengan menggunakan jaringan, pembelajaran bisa 
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dilaksanakan secara massif dengan peserta didik yang tidak terbatas. 

Pembelajaran Daring bisa saja dilaksanakan dan diikuti secara berbayar 

bahkan gratis.
31

 

Pembelajaan metode daring juga bias disebut dengan kegiatan 

pembelajaran e-learning sesungguhnya frase yang terdiri dari dua kata 

yakni“E” dan “Learning”. E dari kepanjangan dari kata “Electronic” 

selanjutnya disingkat “E”, dan kata “Learning” dalam Bahasa Indonesia 

artinya pembelajaran. Sehingga dalam bahasa yaitu pembelajaran melalui 

prantara atau memakai alat elektronik antara laian pemakaian komputer, 

pemakaian CD pembelajaran dan infokus serta pembelajaran 

multimedia,.10Adapaun berdasarkan Munir mengemukakan seluruh jenis 

media yang memanfaatkan perangkat elektronik dinamakan dengan 

elearning, sebagai contoh pemakaian LCD ketika presentasi Televisi, 

powerpoint, Radio,OHP, dan lain-lain.
32

 

Pembelajaran daring, atau dalam jaringan, adalah terjemahan dari 

istilah online yang bermakna tersambung ke dalam jaringan komputer. 

Dengan akata lain merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara 

langsung antara guru dan siswa, tetapi dilakukan melalui jaringan internet 

(online) dari tempat yang berdeda-beda. Pembelajaran dilakukan melalui 

video conference, e-learning atau distance learning. Lebih lanjut Ditjen 

Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
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dalam guru pembelajaran petunjuk teknis peningkatan program 

peningkatan kompetensi guru pembelajar moda dalam jaringan tahun 

2016 menjelaskan Pendekatan pembelajaran pada Guru Pembelajar moda 

daring memiliki karakteristik sebagai berikut: 1. Menuntut pembelajar 

untuk membangun dan menciptakan pengetahuan secara mandiri 

(constructivism); 2. Pembelajar akan berkolaborasi dengan pembelajar 

lain dalam membangun pengetahuannya dan memecahkan masalah secara 

bersama-sama (social constructivism); 3. Membentuk suatu komunitas 

pembelajar (community of learners) yang inklusif; 4. Memanfaatkan 

media laman (website) yang bisa diakses melalui internet, pembelajaran 

berbasis komputer, kelas virtual, dan atau kelas digital; 5. Interaktivitas, 

kemandirian, aksesibilitas, dan pengayaan;.
33

 

Dari ibeberapa ipengertian idi iatas ibahwa ipembelajaran iadalah 

iupaya iseorang iguru iuntuk imelakukan ikomunikasi ibaik iantara iguru 

idengan isiswa imaupun iantara isiswa idengan isiswa iyang ilain iserta 

ipembelajaran isebagai iupaya imengorganisasikan idan imenciptakan 

ikondisi ibelajar iyang imenyenangkan ibagi isiswa. 

Pembelajaran idaring isekarang isangat idikenal idi ikalangan 

imasyarakat idan iakademik idengan iistilah ipembelajaran ionline 

i(online ilearning).definisi ilain idiketahui ibahwa ipembelajaran idaring 

iadalah ipembelajaran ijarak ijauh i(learning idistance). iPembelajaran 

idaring iyaitu ipembelajaran iyang idilaksanakan iberlangsung idi idalam 
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ijaringan iinternet iatau isecara ionline idimana ipendidik idan ipeserta 

ididik itidak ibertatap imuka isecara ilangsung.
34

 

Sedangkan imenurut iMenurut iThome ipembelajaran idaring 

imerupakan ipembelajaran iyang imemanfaatkan iteknologi imultimedia, 

ivideo, ikelas ivirtual, iteks ionline ianimasi, ipesan isuara, iemail, 

itelepon ikonferensi, idan ivideo isteraming ionline.
35

 

Berdasarkan ipendapat idi iatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

ipembelajaran idaring imerupakan ipembelajaran iyang imenggunakan 

ijaringan iinternet. 

Di itengah iketetapan iyang itak iterduga imasa ipandemi, itentu iada 

ihal-hal iyang ibelum isiap. iBaik idari isegi ifasilitas iatau ipelajar 

iyang iterlibat. i“Program iBelajar idari iRumah imerupakan ibentuk 

iupaya iKemendikbud imembantu iterselenggaranya ipendidikan ibagi 

isemua ikalangan imasyarakat idi imasa idarurat iCovid-19, 

ikhususnya imembantu imasyarakat iyang imemiliki iketerbatasan 

ipada iakses iinternet, ibaik ikarena itantangan iekonomi imaupun 

iletak igeografis,” idisampaikan iMenteri iPendidikan idan 

iKebudayaan, iNadiem iAnwar iMakarim, idalam itelekonferensi 

iPeluncuran iProgram iBelajar idari iRumah idi iJakarta. i i iKini 

idigantikan idengan ikegiatan ipembelajaran imelalui imedia 

ielektronik i(e-learning) ibaik isecara isingkron iataupun isecara inir-

sinkron. iElearning inir-sinkron idapat idilakukan isecara idalam 

ijaringan i(daring) imaupun isecara iluar ijaringan i(luring), isehingga 

idapat imemutuskan ipenyebaran icovid-19 idengan imematuhi 

iprotokol ikesehatan idan iselalu imenjaga isistem ipertahanan 

itubuh.
36

 

 

Pembelajaran idaring idan iluring imuncul isebagai isalah isatu ibentuk 

ipola iperkembangan ipembelajaran idi iera iteknologi iinformasi i4.0 iseperti 
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isekarang iini. iKeduanya imerupakan ibentuk ikegiatan ipembelajaran 

iinteraktif iyang idapat iberdiri isendiri-sendiri iatau idipadukan i(blended 

ilearning) idalam iproses ipembelajaran idi isekolah. iModel istrategi 

ipembelajaran iini, inamanya isemakin imencuat idengan iadanya iwabah 

icovid-19 iyang isecara igaris ibesar isebagai ilangkah ijalan ikeluar iagar 

iproses ipembelajaran ipeserta ididik idi isekolah itidak iterhenti idi itengah 

ijalan. iDan isebagai ijalan ikeluar isebagai isalah isatu iupaya iuntuk 

imemutus imata irantai imutasi ivirus icorona. 

Pembelajaran idaring iadalah ipembelajaran iyang idilakukan isecara 

ionline imenggunakan iaplikasi ipembelajaran imaupun ijejaring isosial. 

iPembelajaran idaring imerupakan isalah isatu icara imenanggulangi imasalah 

ipendidikan itentang ipenyelenggaraan ipembelajaran. iDefinisi 

ipembelajaran idaring iadalah imetode ibelajar iyang imenggunakan imodel 

iinteraksi iberbasis iinteraktif iberbasis iinternet idan iLearning iManajemen 

iSystem i(LMS). iSeperti imenggunakan iWhatsapp, iZoom, iGoogle iMeet, 

idan iGoogle iDrive. iAdapun ipenjelasan idari iaplikasi itersebut 

idiantaranya isebagai iberikut: 

1. Aplikasi iWhatsapp 

Whatsapp imerupakan iaplikasi iyang idirancang iuntuk 

imempermudah ikomunikasi iditengah iperkembangan iteknologinsaat 

iini. iWhatsaap imerupakan ibagian idari imedia isosial iyang 

imemudahkan idan imemungkinkan isemua ipenggunanya idapat 

iberbagi iinformasi. i 
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Seiring idengan ipendapat iJumiatmoko ibahwa iWhatsaap 

imerupakan iaplikasi iberbasis iinternet iyang imemudahkan ipengguna 

idalam iberkomunikasi idengan ifitur-fitur iyang itersedia iserta 

imerupakan imedia isosial iyang ipaling ipopuler idigunakan idalam 

iberkomunikasi.
37

 

Dengan idemikian ipeneliti imenyimpulkan ibahwa iaplikasi 

iWhatsaap imerupakan iaplikasi iyang idigunakan iuntuk 

imempermudah ipengguna iuntuk imenyampaikan isuatu iinformasi 

isecara ilebih icepat idan iefektif. 

2. Aplikasi iZoom 

Zoom icloud imeeting iadalah isebuah iaplikasi iyang idapat 

imenunjang ikebutuhan ikomunikasi idimanapun idan ikapanpun 

idengan ibanyak iorang itanpa iharus ibertemu ifisik isecara ilangsung. 

iZoom idapat idikategorikn isebagai imedia ipembelajaran ionline iyang 

idapat idiartikan isebagai isuatu ijenis ibelajar imengajar iyang 

imemungkinkan itersampaikannya ibahan iajar ike isiswa imenggunakan 

imedia iinternet. iMedia ipembelajaran ionline isebagai isebuah 

ialternatif ipembelajaran iyang iberbasis ielektronik imemberikan 

ibanyak imanfaat iterutama iterhadap iproses ipendidikan iyang 

idilakukan idengan ijarak ijauh. iDalam imembuat imedia ipembelajaran 

ionline iperlu idipertimbangkan iharapan idan itujuan imereka idalam 

imengikuti imedia ipembelajaran ionline, ikecepatan idalam imengakses 
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iinternet iatau ijaringan, iketerbatasan ibeandwidth, ibiaya iuntuk iakses 

iinternet, iserta ilatar ibelakang ipengetahuan iyang imenyangkut 

ikesiapan idalam imengikuti ipembelajaran. i
38

 

Jadi ipenggunaan iaplikasi iZoom idapat imenjadi iaplikasi 

ialternatif idalam ipembelajaran idi imasa ipandemi ikhususnya ipada 

ipembelajaran idaring ipada imata ipelajaran iPendidikan iJasmani. 

3. Google iMeet i 

Google iMeet imerupakan isalah isatu iflatfrom ikomunikasi 

iyangsaat iini idigunakan. iGoogle imerupakan ipengganti idari iaplikasi 

igoogle ihangouts idan igoogle ichat.
39

 

Google iMeet iadalah iaplikasi iuntuk imelakukan ikoferensi 

ipercakapan ibaik isecara ivideo idan iaudio ionline. iSebuah iaplikasi 

iyang idibuat ilangsung ioleh igoogle. iUntuk imenggunakan iaplikasi 

iini isebenarnya imudah, ianda ihanya iperlu imelakukan iakun iG-

Mail.
40

 

Penggunaan iGoogle iMeet idiharapkan idapat imempermudah 

iguru idan isiswa idalam iberinteraksi. iGoogle iMeet idapat idigunakan 

isebagai imedia iuntuk imengelola ipembelajaran idan imenyampaikan 
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iinformasi isecara icepat idan iakurat ikepada isiswa imelalui ilayanan 

ivideo iconference.
41

 

Jadi iGoogle iMeet imerupakan isalah isatu iaplikasi iyang 

idigunakan idalam iproses ipembelajaran ipada imasa ipandemi idengan 

itujuan iuntuk imempermudah iguru idan isiswa iberinteraksi. 

4. Google iDrive i 

Google iDrive imerupakan ilayanan idaring imilik igoogle iyang 

idiluncurkan ipada i24 iApril i2012. iLayanan iini imerupakan ieksitensi 

idari igoogle idocs idan iakan imengganti iURL idoct. igoogle.com 

idengan idrive. igoogle.com isetelah idiaktifkan igoogle idrive 

imembrikan ilayanan ipenyimpanan igratis isebesar i15 iGB idan idapat 

iditambahkan idengan ipembayaran itertentu. iDengan ifitur iunggulan 

iyang isama iseperti idropbox. i 

Google idrive idapat idigunakan iuntuk imenyimpan iberbagai 

ifile ipenting ikita. iFile-file iyang idapat idisimpan ipada igoogle idrive 

iseperti ifile iyang ikita ibuat idi imicrosof ioffice iword, imicrosof 

ioffice iexel, imicrosof ioffice ipowerpoint, iPDF, iXPS, iJPG, iPNG, 

iRAR, imenyimpaan ifoto, imenyimpan ivideo, idan ilain isebagainya. 

iMenyimpan ipada igoogle idrive isangat iaman. 

Kelebihan igoogle idrive iadalah imempermudah imenyimpan 

idengancara imengupload ijenis ifile iyang itersimpan, ifile iyang itelah 

                                                             
41

 Yuda Darmawan,Penggunaan Aplikasi Google Meet...9 



29 

 

 

idisimpan idapat idibagikan ikepada iteman imelalui ilink ifile ianda 

iyang iada idi igoogle idrive itersebut.
42

 i 

Adapun iLuring imenurut iSunendar, idkk idalam iKBBI 

idisebutkan ibahwa iistilah iluring iadalah iakronim idari iluar ijaringan, 

iterputus idari ijaringan ikomputer. imisalnya ibelajar imelalui ibuku 

ipegangan isiswa iatau ipertemuan ilangsung. iAdapun ijenis ikegiatan 

iluring iyakni imenonton iTVRI isebagai ikegiatan ipembelajaran, isiswa 

imengumpulkan ikaryanya iberupa idokumen, ikarena ikegiatan iluring 

itidak imenggunakan ijaringan iinternet idan ikomputer, imelainkan 

imedia ilainnya. iSistem ipembelajaran iLuring imerupakan isistem i 

ipembelajaran iyang imemerlukan itatap imuka. iPembelajaran idaring 

imembutuhkan isuasana idi irumah iyang imendukung iuntuk ibelajar, 

ijuga iharus imemiliki ikoneksi iinternet iyang imemadai. iNamun isiswa 

iharus ibelejar iefektif idilakukan idengan icara ivideo icall, iberdiskusi, 

itanya ijawab idengan ichatingan, inamun itetap iharus ibersosialisasi 

idenagan iorang ilain, itermasuk ianggota ikeluarga idirumah iserta 

iteman-teman idi iluar isesi ivideo icall iuntuk imengasah ikemampuan 

ibersosialisasi.
43

 

Selain imemiliki ikelebihan, ipembelajaran idaring ijuga 

imemiliki ikekurangan isalah isatunya ipeserta ididik ikesulitan iuntuk 
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ifokus ipada ipembelajaran idikarenakan isuasana ibelajar ikurang 

ikondusif. iDisisi ilain ijuga iadanya iketerbatasan ikuota iinternet iatau 

ipaket iinternet iatau iWifi iyang imenjasi iperantara idalam 

ipembelajaran idaring iserta iadanya ibeberapa igangguan ilainnya.
44

 

b) Karakteristik Pembelajaran Daring 

Dalam I Wayan Eka Santika, Metode Pembelajaran Daring 

mempunyai berbagai karakteristik antara lain:
45

 

1) Menuntut pembelajar secara mandiri untuk membangun dan 

menciptakan pengetahuan (Constructivism)  

2) Adanya kolaborasi antar pembelajar dalam membangun 

pengetahuannya dan memecahkan permasalahan bersama (Social 

Constructivisme)  

3) Pembentukan komunitas pembelajar (Community Of Learners)  

4) Pemanfaatan media laman (Website) yang bisa diakses melalui 

internet, pembelajaran berbasis komputer, kelasdigital dan kelas 

virtual  

5) Interaktivitas, aksesibilitas,kemandirian dan pengayaan. 

c) Manfaat ipembelajaran idaring 

Berikut imerupakan imanfaat ipembelajaran idaring: iMenurut iBaqih, 

iYusuf idan iM. iNur iQomarudin iyaitu: 
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1) Meningkatkan imutu ipendidikan idan ipelatihan idengan 

imemanfaatkan imultimedia isecara iefektif idalam ipembelajaran. 

2) Meningkatkan iketerjankauan ipendidikan idan ipelatihan iyang 

ibermutu imelalui ipenyelenggara ipembelajaran ijaringan. 

3) Menekankan ibiaya ipenyelenggara ipendidikan idan ipelatihan iyang 

ibermutu imelalui ipemanfaatan isumber idaya ibersama.
46

 

Berikut ikelebihan idan ikelemahan idalam ipembelajaran idaring: 

d) Kelebihan ipembelajaran idaring 

Ada isebuah ipelajaran iyang idipetik idari idunia ipendidikan idi 

itengah ipandemi iCovid-19, iyakni ikegiatan ibelajar itatap imuka 

idengan iguru iterbukti ilebih iefektif iketimbang isecara idaring 

i(online). iHal itersebut idipaparkan ioleh ipakar ipendidikan 

iUniversitas iBrawijaya i(UB) iAulia iLuqman iAziz ibertepatan 

idengan i iHari iPendidikan iNasional i2020. i“Selamanya iprofesi 

iguru itidak iakan itergantikan ioleh iteknologi” ipapar iLuqman 

idalam iketerangannya idi ilaman iresmi iUB. iMenurutnya 

ipembelajaran ipenuh isecara idaring, iakhir-akhir iini ibanyak 

imenimbulkan ikeluhan idari ipeserta ididik imaupun iorangtua. 

iBeberapa iguru idi isekolah imengaku, ijika ipembelajaran idaring 

iini itidak iseefektif ikegiatan ipembelajaran ikonvensional i(tatap 

imuka ilangsung), ikarena ibeberapa imateri iharus idijelaskan 

isecara ilangsung idan ilebih ilengkap. iSelain iitu imateri iyang 

idisampaikan isecara idaring ibelum itentu ibisa idipahami isemua 

isiswa. iBerdasarkan ipengalaman imengajar isecara idaring, isistem 

iini ihanya iefektif iuntuk imemberi ipenugasan, idan ikemungkinan 

ihasil ipengerjaan itugas-tugas iini idiberikan iketika isiswa iakan 

imasuk, isehingga ikemungkinan iakan imenumpuk.
47

 

 

Mengamati ipengalaman idari ibeberapa iguru itersebut, imaka iguru 

ijuga iharus isiap imenggunakan iteknologi isesuai idengan 

iperkembangan izaman. iGuru iharus imampu imembuat imodel idan 
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istrategi ipembelajaran iyang isesuai idengan ikarakter isiswa idi 

isekolahnya. iPenggunaan ibeberapa iaplikasi ipada ipembelajaran idaring 

isangat imembantu iguru idalam iproses ipembelajaran iini. iGuru iharus 

iterbiasa imengajar idengan imemanfaatkan imedia idaring ikompleks 

iyang iharus idikemas idengan iefektif, imudah idiakses, idan idipahami 

ioleh isiswa. iDengan idemikian iguru idituntut imampu imerancang idan 

imendesain ipembelajaran idaring iyang iringan idan iefektif, idengan 

imemanfaatkan iperangkat iatau imedia idaring iyang itepat idan isesuai 

idengan imateri iyang idiajarkan. iWalaupun idengan ipembelajaran 

idaring iakan imemberikan ikesempatan ilebih iluas idalam 

imengeksplorasi imateri iyang iakan idiajarkan, inamun iguru iharus 

imampu imemilih idan imembatasi isejauh imana icakupan imaterinya 

idan iaplikasi iyang icocok ipada imateri idan imetode ibelajar iyang 

idigunakan. 

Pembelejaran tidak memerlukan ruang kelas, karena proses 

pembelajaran berlangsung dari rumah atau jarak jauh. Siswa di tempat 

atau lingkungan masing-masing yang dapat menciptakan suasana belajar 

dengan fasilitas internet yanga ada., 2. Guru tidak perlu tatap muka secara 

langsung di depan kelas, karena yang digunakan adalah fasilitas komputer 

yang dihubungkan dengan internet. 3. Tidak terbatas waktu maksudnya 

adalah pembelajaran bisa dilakukan kapanpun, dimanapun sesuai dengan 

kesepakatan selama lingkungan dan fasilitas mendukung untuk 

terlaksananya proses pembelajaran moda daring tersebut. Oleh karena itu 
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mode pembelajaran daring ini bisa dikatakan lebih efisien dan efektif 

apabila suprastruktur dan infra struktur tersedia dengan baik.
48

 

Peran guru dalam proses pembelajaran daring juga sangat vital, yang 

pertama menjadikan peserta didik sebagai aktivitas belajar karena guru 

harus menjadikan dasar pendekatan kontruktivistik yang menjadikan 

peserta didik sebagai subjek pebelajar. Kedua, menguasai TIK dan update 

akan informasi, ketiga, menciptakan suasana belajar yang interaktif, 

inspiratif dan menyenangkan, keempat, memberikan evalusai dan umpan 

balik setelah proses pembelajaran berlangsung. Secara garis besar 

komponen yang harus dipersiapkan oleh guru sebagai infrastruktur adalah 

ketersediaan jaringan internet, menyiapkan strategi pembelajaran, 

menyiapkan konten belajar (efek, gambar, audio, vidio dan simulasi), 

menyediakan learning management sistem (google classroom, zoom, jitsi, 

webex, dll). Pada dasarnya keberhasilan proses pembelajaran daring 

memerlukan sinergitas antara pemerintah, satuan pendidikan, guru, 

peserta didik tentunya peran orang tua dan lingkungan peserta didik,untuk 

dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran daring tersebut.
49

 

Dengan idemikian, ipembelajaran idaring isebagai isolusi iyang 

iefektif idalam ipembelajaran idi irumah iguna imemutus imata irantai 

ipenyebaran iCovid-19, iphysical idistancing i(menjaga ijarak iaman) 

ijuga imenjadi ipertimbangan idipilihnya ipembelajaran itersebut. 
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iKerjasama iyang ibaik iantara iguru, isiswa, iorangtua isiswa idan ipihak 

isekolah/madrasah imenjadi ifaktor ipenentu iagar ipembelajaran idaring 

ilebih iefektif. iSemoga ipandemi iCovid-19 iini icepat iberlalu iseiring 

idengan inew inormal iyang itelah idiberlakukan ioleh ipemerintah. 

iSehingga iproses ipembelajaran ibisa iterlaksana iseperti isemula idengan 

ikehadiran iguru idan isiswa iyang isaling iberinteraksi ilangsung. 

Pembelajaran idaring idan ilearning ibukan ihanya iberkutat 

idengan iinternet, imelainkan iaspek ipenting iyaitu i“lebih 

iaman i(safer)”. iKita imengenal i ilearning imanagement 

isystems i(LMS) isebagai ikomponen ipenting ie-learning. 

iDengan iLMS, ipeserta ididik idengan itutornya, ipeserta ididik 

ibebas imengekspresikan iide-idenya. ipembelajaran idaring 

iLerning imemperluas ikomunitas ipembelajaran. iMemperluas 

idisini ikarena idiantara isiswa idengan isiswa ilainnya imemiliki 

iakses ikomunikasi iyang ilebih ibaik idibandingkan idiskusi 

itatap imuka iyang iterbatas ioleh iruang idan iwaktu.
50

 

 

e) Kelemahan iPembelajaran iDaring 

Berikut imerupakan iKelemahan iPembelajaran idaring: iAdapun 

ikelemahan ipembelajaran idaring, imenurut iBella iChoirunnisa idalam 

imedia ikumparan, ikelemahan ipembelajaran idi iantaranya isebagai 

iberikut i:
51

 

1) Jaringan iInternet 

Pembelajaran idaring itidak ibisa ilepas idari ijaringan 

iinternet. iTidak isedikit ipelajar iyang ikesulitan ikarena iletak 

igeografis irumahnya iyang ijauh idari ijangkauan isinyal iseluler. 

iHal iitu imembuat ikegiatan ibelajar imengajar idari irumah itidak 
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ibisa iberjalan idengan iefektif. iAplikasi iyang idigunakan idalam 

ikegiatan ipembelajaran idaring iseperti iWhats iApp iGroup, iGoogle 

iClassroom, iMeeting, iZoom idan ilain isebagainya imembutuhkan 

ijaringan iinternet iyang ikuat, ikerena itanpa ijaringan iinternet, 

iproses ipembelajaran itidak idapat iterlaksana idengan ibaik. 

iDaerah-daerah ipelosok iyang ijauh idari ijangkauan iinternet 

imenjadikan isiswa iatau imahasiswa itidak inyaman ibelajar idi 

irumahnya, isehinggamereka iakan imencari iakses ijaringan iinternet 

iketempat-tempat iyang iakses iinternetnya ilancar. iHal iini itentu 

isangat iberbeda idengan iorangorang iyang iberada idi idaerah 

iperkotaan. iHanya icukup iberada idi irumah, imereka ibisa idengan 

imudah imengakses ijaringan iinternet. iPermasalahan iyang iterjadi 

idalam ipembelajaran idaring itersebut itentu imenjadi iPR ibagi 

ipemerintah idan iorang-orang iyang iterlibat idalam ipendidikan. 

iAgar ipermasalahan iyang idihadapi iselama ipembelajaran isecara 

idaring idapat idiminimalisir. i 

2) Biaya 

Kuota iinternet imenjadi isesuatu iyang ipenting ibagi ipelajar 

idalam imelakukan ipembelajaran idaring. iOrang itua iharus 

imemiliki ianggaran itersendiri iuntuk imembeli ikuota ikarena 

iharganya iyang itidak imurah. iDengan ikeadaan iekonomi iyang 

isedang itidak istabil, ipara iorang itua imengalami ikesulitan iuntuk 

imenambah ibiaya ianaknya imembeli ikuota. iHanya isebagian 
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ikampus iyang imemberikan isubsidi ipulsa ikepada ikelompok 

imahasiswa. iPemerintah itelah imemberikan ibantuan isembako 

imaupun iuang iuntuk ikorban iterdampak ivirus icorona iuntuk 

ikeperluan ipokok iyang ijuga ibisa idigunakan iuntuk imembeli 

ikuota iinternet, ihanya isaja ibelum imeratanya ibantuan itersebut 

imembuat ipara iorang itua imasih imerasa iresah. iBelum ilagi 

ipembayaran iuang isekolah iatau ikuliah iyang iterus iberlanjut. 

iKebanyakan idari imereka imengeluhkan ipembayaran iuang ikuliah 

itetap idengan inominal iaslinya isedangkan ipeserta ididik itidak 

imemakai ifasilitas isekolah imaupun ikampus. idi iLingkungan 

iKementerian iRiset, iTeknologi, idan iPendidikan iTinggi. iKetiga, 

iproses ipembelajaran idaring idirasakan imasyarakat isangat 

imembebani isecara iekonomi, ipaketan iprovider iseluler iyang 

idirasakan ibegitu imahal idan iboros iKetika idigunakan idalam 

iproses ipembelajaran imoda idaring iini. iStartegi ipembelajaran 

idaring iini ihanya iefektif ipada iminggu iawal isaja imasa ipandemi, 

itetapi ilama ikelaman imasyarakat imerasa iterbebani idengan 

iadanya imoda idaring iini isebagai icontoh ivideo ipembelajaran, 

izoom, idan iyoutube.
52

 

f) Prinsip iPembelajaran iDaring 

Prinsip ipembelajaran idaring iadalah iterselenggaranya 

ipembelajaran iyang ibermakna, iyaitu iproses ipembelajaran iyang 

                                                             
52

Muhammad Fauzi, Strategi Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19, Vol 02, No 02, 

Desember 2020. hal.134-138 



37 

 

 

iberorientasi ipada iinteraksi idan ikegiatan ipembelajaran. iPembelajaran 

ibukan iterpaku ipada ipemberian itugas-tugas ibelajar ikepada isiswa. 

iTenaga ipengajar idan iyang idiajar iharus itersambung idalam iproses 

ipembelajaran idaring, imenurut iMunawar idi idalam ipadjar, idkk 

iperencanaan isistem ipembelajaran idaring iharus imengacu ipada i3 

iprinsip iyang iharus idipenuhi iyaitu: 

1) Sistem ipembelajaran iharus isederhana isehingga imudah iuntuk 

idipelajari. 

2) Sistem ipembelajaran iharus idibuat ipersonal isehingga ipemakai 

isistem itidak isaling itergantung. 

3) Sistem iharus icepat idalam iproses ipencarian imateri iatau 

imenjawab isoal ihasil iperancangan isistem iyang idikembangkan.
53

 

 

g) Dasar iHukum iPembelajaran iDaring 

Pembelajaran idaring idi iIndonesia idiselenggarakan idengan 

iaturan idan isistem iyang iterpusat ipada iperaturan iyang iditetapkan 

ioleh ipemerintah. iBerikut idasar ihukum iyang imengatur ipembelajaran 

idaring idi imasa ipandemic icovid-19: 

1) Keppres iNo. i11 iTahun i2020, itentang ipenetapan ikedaruratan 

ikesehatan imasyarakat iCovid-19 

2) Keppres iNo. i12 iTahun i2020, itentang ipenetapan ibencana 

inonalam ipenyebaran icorona ivirus i(covid-19) isebagai ibencana 

inasional. 

3) Surat ikeputusan ikepala iBNPB inomor i9.A. itahun i2020, itentang 

ipenetapan istatus ikeadaan itertentu idarurat ibencana iwabah 

ipenyakit iakibat ivirus icorona iIndonesia 
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4) SE iMendikbud iNo. i3 iTahun i2020, itentang ipencegahan iCovid-

19 iSatuan iPendidikan. 

5) Surat iMendikbud iNo. i46962/MPK.A/HK/2020, itentang 

ipembelajaran isecara idaring idan ibekerja idari irumah idalam 

irangka ipencegahan ipenyebaran icovid-19 ipada iperguruan itinggi. 

6) SE iMendikbud iNo.4 iTahun i2020, itentang ipelaksanaan ikebijakan 

ipendidikan idalam imasa idarurat ipenyebaran ivirus icorona. 

Surat iedaran imenteri iPANRB iNo. i19 iTahun i2020, itentang 

ipenyesuaian isistem ikerja iaparatur isipil inegara idalam iupaya 

ipencegahan ipenyebaran iCovid-19 ilingkungan iinstansi ipemerintah. 

h) Dasar iHukum iPembelajaran ipendidikan jasmani dan olahraga 

Pendidikan sebagaimana yang dinyatakan di dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

Pasal 1 angka 1 adalah: usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
54

 

Paradigma pendidikan tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 menetapkan 
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bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
55

 

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi parameter 

utama untuk merumuskan standar nasional pendidikan sebagaimana yang 

diamanatkan oleh UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Pasal 35 sebagai berikut: 

Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, 

kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus 

ditingkatkan secara berencana dan berkala. 2) Standar nasional 

pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.
56

 

Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan 

pelaporan pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan 

standardisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu pendidikan. 4) 

Ketentuan mengenai standar nasional pendidikan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan peraturan 
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pemerintah. Fungsi standar nasional pendidikan adalah untuk penjaminan 

dan pengendalian mutu pendidikan sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan. Standar Kompetensi Lulusan merupakan salah satu dari 8 

(delapan) standar nasional pendidikan sebagaimana yang ditetapkan 

dalam Pasal 35 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional.Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, yang akan menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum 

dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
57

 

i)  iKetentuan iPembelajaran iDaring 

Ketentuan ipembelajaran idaring itelah idiatur ioleh iperaturan 

imenteri ipendidikan idan ikebudayaan irepublic iIndonesia imelalui 

isurat iedaran inomor i4 itahun i2020 itentang ibatasan-batasan idalam 

ipelaksanaan ipembelajaran idaring. iAdapun ibatasan-batasannya 

isebagai iberikut: 

1) Siswa itidak idibebani ituntutan imenuntaskan iseluruh icapaian 

ikurikulum iuntuk ikenaikan ikelas 

2) Pembelajaran idilaksanakan iuntuk imemberikan ipengalaman 

ibelajar iyang ibermakna ibagi isiswa 

3) Difokuskan ipada ipenddikan ikecakapan ihidup iantara ilain 

imengenai icovid19 
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4) Tugas idan iaktivitas idesesuaikan idengan iminat idan ikondisi 

isiswa, iserta imempertimbangkan ikesenjangan iakses idan ifasilitas 

ibelajar idi irumah 

5) Bukti iatau iproduk iaktivitas ibelajar idari irumah idiberi iumpan ibalik 

iyang ibersifat ikualitatif idari iguru, itanpa iharus iberupa iskor/nilai 

ikuantitatif. 

j) Media iPembelajaran iDaring 

Dalam ipembelajaran idaring iguru itidak idibatasi ioleh iaturan 

idalam imemilih idan imenggunakan imedia ipembelajaran ionline iyang 

iakan idigunakan. iNamun iguru iharus imengacu ipada iprinsip 

ipembelajaran idaring iseperti iyang itelah idijelaskan isebelumnya. 

iartinya iadalah imedia iyang idigunakan ioleh iguru idapat idigunakan 

ioleh isiswa isehingga ikomunikasi idalam ipembelajaran idapat 

idilakukan idengan ibaik. iBeberapa iplatform iatau imedia ionline iyang 

idapat idigunakan idalam ipembelajaran ionline iseperti iE-learning, 

iEdmodo, iGoogle imeet, iV-class, iWebinar, iZoom, iSkype, iWebex, 

iFacebook iLive, iYoutube iLive, iSchoology, iWhatsAap, iEmail, idan 

iMassanger.
58

 

B. Pendidikan Jasmani 

1. Konsep dasar Pendidikan Jasmani 

Pembelajaran pada pendidikan jasmani tidak bisa disamakan dengan 

pembelajaran pada umumnya yang pelaksanaannya dalam di dalam ruangan 
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kelas. pembelajaran yang dilakukan pada pendidikan jasmani sangat 

memerlukan keterampilan dan kemampuan yang khusus dalam aktivitasnya. 

Tantangan dari aktivitas pendidikan jasmani selain menghadapi karakteristik 

siswa yang berbeda-beda kemampuan dan kemauan pada saat belajar, 

seorang guru juga dihadapkan dengan cuaca yang tidak menentu karena 

aktivitasnya yang dilakukan di luar ruangan sehingga guru dituntut untuk 

mampu memilih model pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan 

situasi di lapangan.  

Olahraga bukan hanya menjadi bagian integral dari pendidikan untuk 

mencapai manusia seutuhnya, tetapi lebih dari itu olahraga juga berkaitan 

dengan dinamaika sosial, ekonomi, budaya masyarakat dan bangsa serta 

tuntutan kemajuan zaman pada era globalisasi. Oleh karena itu, pembinaan 

dan pembangunan olahraga perlu diwadahi dalam suatu undang-undang yang 

mengatur sistem keolaragaan secara nasional. Undang-undang sekaligus 

sebagai instrumen hukum yang mampu mendukung pembinaan dan 

pengembangan keolaragaan nasional pada masa kini dan masa yang akan 

datang. Atas dasar inilah telah dibuat Undang-undang RI No 3 Tahun 2005 

Tentang Sistem Keolaragaan Nasional sebagai landasan yuridis formal bagi 

setiap kegiatan keolaragaan di seluruh NKRI.  

Arahkan untuk mendorong berperan serta dalam kegiatan masyarakat 

dalam keolahragaan yang saling terkait dalam mecapai tujuan, maka 

pemerinta dalam UU-RI No 3 Tahun 2005 Tentang SKN Menyatakan 

Bahwa: 
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“ Sistem keolaragaan nasional adalah keseluruhan aspek keolaragaan 

yang saling terkait secara terencana, sistematis, terpadu dan berkelajutan 

sebagai suatu kesatuan yang meliputi pengaturan pendidikan, pelatiha, 

pengelolaan, pembinaan, pengembangan dan penguasaan untuk mencapai 

tujuan nasional” 
59

 

Kegiatan Olahraga merupakan kebutuhan primer untuk mempertahankan 

eksistensi manusia sebagai sebuah sistem yang sempurna. Olahraga 

merupakan suatu keharusan dari aspek biologis untuk mengembangkan 

ketahanan yang bersifat menyeluruh dan bersifat nilai non akademik seperti 

pembentukan keterampilan untuk hidup, keterampilan berpikir, serta 

penghayatan nilai moral dan estetika. Olahraga merupakan respon budaya 

dan sekaligus dapat digunakan sebagai koreksi budaya.
60

 

2. Strategi iPembelajaran iPendidikan iJasmani ipada iMasa iPandemi 

Strategi ipembelajaran isangat idibutuhkan idan isangat ipenting 

iuntuk imenyusun iproses ipembelajaran iyang iefektif ikhusus inya ipada 

ipembelajaran ipendidikan ijasmani. i 

Proses ipembelajaran imerupakan isuatu iproses ikegiatan ibelajar 

imengajar iuntuk imelaksanakan ikurikulum idalam isuatu ilembaga 

ipendidikan, iagar imendapakan itujuan isesuai idengan iperaturan iyang 

idibuat. ipembelajaran iyang idilakukan idengan iadanya itimbal ibalik iantara 

iguru idan isiswa, isiswa idapat imemahami imateri iyang itelah idi iberikan 

iguru. 
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Strategi ivirtual ilearning imengacu ipada iproses ipembelajaran iyang 

iterjadi idi ikelas imaya iyang iberada idalam icyberspace imelalui ijaringan 

iinternet. iPenerapan ivirtual ilearning iditujukan iuntuk imengatasi imasalah 

iketerpisahan iruang idan iwaktu iantara isiswa idan ipengajar imelalui imedia 

ikomputer. 

Dengan imenerapkan ivirtual ilearning, isiswa idapat imempelajari 

ibahan ibelajar isendiri iatau ijika idiperlukan isiswa imeminta ibantuan 

idalam ibentuk iinteraksi iyang idifasilitasi ioleh ikomputer, iseperti ibelajar 

iberbantuan icomputer i(computer-based ilearning/CAL) iatau iinteractive 

iweb ipages, ibelajar iberbantuan itutor isecara isynchronus i(dalam ititik 

iwaktu iyang isama) idan iasynchronus i(dalam ititik iyang iberbeda), iatau 

ibelajar iberbantuan isumber ibelajar ilain iseperti idengan isiswa ilain iatau 

ipakar, ie-mail idan isebagainya. 

Konsep iperkembangan ivirtual ilearning idikembangan ibukan iuntuk 

imenggantikan ipembelajaran itatap imuka. iPenggabungan ipembelajaran 

itatap imuka idengan ikonsep ivirtual ilearning iakan imemungkinkan 

iterjadinya ipeningkatan ikualitas ipembelajaran, idisamping ipeningkatan 

iefektivitas idan iefisiensi ipendidikan. iVirtual ilerning idapat iditerapkan 

isebagai isatu-satunya iproses ibelajar idalam ipendidikan ijarak ijauh iatau 

idigabungkan idengan ipembelajaran ilangsung i(tatap imuka idikelas). 
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iDalam ipenerapan ivirtual ilearning, ikmponen isiswa,guru, idan isumber 

ibelajar idifasilitasi ioleh iTIK iuntuk imencapai itujuan ibelajar.
61

 

Strategi ipembelajaran iyang iditerapkan ipada imata ipelajaran 

ipendidikan ijasmani imelalui idaring iyang idigunakan ibisa iberbasis ivirtual 

imelalui iVideo idan iYoutube ikemudian ijadi ipembelajaran ijarak ijauh 

iserta idapat imeningkatkan iaktivitas ianak itersebut imelakukan igerak idan 

ibelajar i ididalam irumah iserta iselama ipandemi isiswa idapat imelakukan 

iproses ipembelajaran isecara iaktif idan iefektif. I 

1) Startegi Pembelajaran Ekspositori/ Exsposition 

Dalam istrategi iexsposition, ibahan ipelajaran idisajikan ikepada 

isiswa idalam ibentuk ijadi idan isiswa idituntut iuntuk imenguasai 

ibahan itersebut. iDalam istrategi iini ibahan ipelajaran idicari idan 

iditemukan isendiri ioleh isiswa imelalui iberbagai iaktivitas, 

isehingga itugas iguru ilebih ibanyak isebgagai ifasilitator idan 

ipembimbing ibagi isiswanya. ikarena isifatnya iyang idemilikian 

istrategi iini ijuga isering idinamakan i i istrategi ipembelajaran itidak 

ilansung.
62

 

 

Strategi pembelajran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

lebih menitikberatkan pada penyampaian isi materi pembelajaran secara 

verbal dari seorang pengajar kepada sekelompok peserta didik dengan 

tujuan agar pesertan didik dapat menguasai isi materi pembealjaran secara 

maksimal optimal.
63
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Pembelajaran iekspositori iadalah ipembelajaran iyang 

imenekankan ikepada iproses ipenyampaian imateri isecara iverbal idari 

iseorang iguru ikepada isekelompak isiswa idengan imaksud iagar isiswa 

idapat imenguasai imateri ipembelajaran isecara ioptimal.
64

 iRoy iKillen 

isebagaimana idikutip ioleh iHarmuni imenyatakan ibahwa imenanamkan 

imetode iekspositori iini idengan iistilah imetode ipembelajaran 

ilangsung. iHal iini ikarena imateri ipembelajaran idisampaikan ilangsung 

ioleh iguru, isiswa itidak idituntut iuntuk imenemukan imateri iitu.
65

 i 

Beberapa iciri-ciri ipembelajaran iekspositori. iPertama; iDilakukan 

idengan cara imenyampaikan imateri ipelajaran isecara iverbal, iartinya 

ibertutur secara lisan merupakan ialat iutama idalam imelakukan 

ipembelajaran iini. iKedua, ibiasanya imateri ipelajaran iyang 

idisampaikan iadalah imateri ipelajaran iyang isudah ijadi, iseperti idata 

iatau ifakta, ikonsepkonsep itertentu iyang iharus idihafal isehingga itidak 

imenuntut isiswa iuntuk iberfikir iulang. iKetiga, itujuan iutama idari 

ipembelajaran iini iadalah ipenguasaan imateri ipelajaran iitu isendiri. 

iArtinya, isetelah iproses.
66

 

Pembelajaran iekspositori imerupakan ibentuk idari ipendekatan 

ipembalajaran iyang iberorientasi ikepada iguru i(teacher icentered 

iapproach). iDikatakan idemikian, ikarena idalam ipembelajaran iini 

iguru imemegang iperan iyang isangat idominan. iMelalui ipembalajaran 
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imodel iseperti iini iguru imenyampaikan imateri ipelajaran iyang 

idisampaikan iitu idapat idikuasai isiswa idengan ibaik. iFokus iutama 

idari ipembelajaran iini iadalah ikemampuan iakademik isiswa. 

iPembelajaran iekspositori iakan iefektif iapabila i: i 

a) Guru iakan imenyampaikan ibahan-bahan ibaru iserta ikaitannya 

idengan iyang iakan idan iharus idipelajari isiswa. i 

b) Apabila iguru imenginginkan iagar isiswa imempunyai 

ikemampuan iintelektual itertentu. i 

c) Jika ibahan ipelajaran iyang idisampaikan icocok iuntuk 

idipresentasikan. iArtinya idipandang idari isifat idan ijenis imateri 

ipelajaran iitu ihanya imungkin idapat idipahami ioleh isiswa 

imanakala idisampaikan ioleh iguru isecara iverbal. I 

d) Jika iingin imembangkitkan ikeingintahuan isiswa itentang itopik 

ipembelajaran itertentu. 

e) Guru imenginginkan iuntuk imendemostrasikan isuatu iteknik iatau 

iprosedur itertentu iuntuk ikegiatan ipraktik. I 

f) Apabila iseluruh isiswa imemiliki itingkat ikesulitan iyang isama, 

isehingga iguru iperlu imenjelaskan iuntuk iseluruh isiswa. I 

g) Apabila iguru iakan imengajar ikepada isekelompok isiswa iyang 

irata-rata imemiliki ikemampuan iyang irendah.iJika iguru itidak 

imemiliki iwaktu iyang icukup iuntuk imenggunakan ipendekatan 

iyang iberpusat ipada isiswa.
67
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Jadi, dalam strategi ini iperanan iguru isangat ipenting, iuntuk 

imenyampaikan imateri iyang iakan idisampaikan iguru iharus itersusun 

isecara i isistemantis, ilengkap idan irapi. iDalam ipenyampaian imateri 

iguru idapat imengunakan imetode ipenjelasan(ceramah), idemosntrasi.
68

 

a) Aspek-Aspek iPembelajaran iEkspositori 

Menurut iRoy iKillen idalam iproses ipembelaaran 

iekspositori iterdapat ibeberapa iaspek iyang iharus idiperhatikan 

ioleh isetiap iguru idiantaranya i: 

1) Berorientasi ipada itujuan 

Walaupun ipenyampaian imateri ipelajaran imerupakan iciri 

iutama idalam istrategi ipembelajaran, inamun itidak iberarti 

iproses ipenyampaian imateri itanpa itujuan ipembelajaran, 

ijustru itujuan iitulah iyang iharus imenjadi ipertimbangan 

iutama idalam ipengunaan istrategi iini. iTujuan ipembelajaran 

iharus idirumuskan idalam ibentuk itingkah ilaku iyang idapat 

idiukur ipada ikompetisi iyang iharus idicapai isiswa. iSeperti 

iguru imeberikan iinstruksi imengerjakan isoal ilatihan idan iguru 

imemimpin idiskusi idikelas. iHal iini isangat ipenting iuntuk 

idipahami, ikarena itujuan iyang ispesifik imemungkinkan ikita 

ibisa imengontrol iefektifitas ipenggunaan imetode 

ipembelajaran. 
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2) Komunikasi iVerbal i 

Proses ipembelajaran idapat idikatakan isebagai iproses 

ikomunikasi iyang imerujuk ipada iproses ipenyampaian ipesan 

idari iseseorang ikepada iseseorang iatau isekelompok iorang. 

iPesan iyang iingin idisampaikan iadalah imateri ipembelajaran 

iyang idiorganisir idan idisusun isesuai idengan itujuan itertentu 

iyang iingin idicapai. iDalam iproses ikomunikasi iguru 

iberfungsi isebagai isumber ipenyampaian imateri isecara 

iverbal, imengatur ilamanya idurasi ipenjelasan imateri idan 

imenyimpulkan imateri ipelajaran. i 

3) Kesiapan iMateri iPelajaran i 

Kesiapan imerupakan isatu idari ihukum ibelajar. iInti idari 

ihukum ibelajar iini iadalah ibahwa isetiap iindividu iakan 

imerespon idengan icepat idari isetiap istimulus imanakala 

idalam idirinya isudah imemiliki ikesiapan. iDimana iguru 

imemberikan ipertanyaan iberupa ikuis, imemberikan ibahan 

idiskusi idan imemberikan itugas. iYang idapat iditarik idari 

ihukum ibelajar iini iadalah iagar isiswa idapat imenerima 

iinformasi isebagai istimulus iyang idiberikan, iterlebih idahulu 

iharus imemosisikan idirinya idalam ikeadaan isiap, ibaik isecara 

ifisik imaupun ipsikis iguna iuntuk imenerima ipelajaran. 
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4) Keberkelanjutan iMateri iPelajaran i 

Proses pembelajaran ekspositori iharus idapat imendorong 

isiswa iuntuk imau imempelajari imateri ipelajaran ilebih ilanjut. 

iYang itelah idibekali imateri iberupa idata idan imateri iberupa 

ifakta ioleh iguru. iPembelajaran ibukan ihanya iberlangsung 

ipada saat itu, tetapi ijuga iuntuk iwaktu iselanjutnya. 

iEkspositori iyang berhasil iadalah iapabila imelalui iproses 

ipenyampaian dapat imembawa isiswa ipada isituasi iketidak 

iseimbangan, isehingga imendorong imereka iuntuk imencari 

idan imenemukan iatau imenambah iwawasan imelalui iproses 

ibelajar imandiri.
69

 

Jadi isiswa isekolah ipada iproses iini iberjalan idan ibisa 

ibelajar imandiri ipada iproses ipembelajaran ipendidikan ijasmani 

idengan iadanya iwabah icovid i19 iini imelakukan ipembelajaran 

idaring idari isetiap isiswa iberkomunikasi ilebih iefektif idan ibisa 

imendekatkan idengan isetiap iguru iyang iberbeda ikhususnya iguru 

ipendidikan ijasmani ibahwa ianak ibisa imelihat icontoh igerak ipada 

iVideo igerak iguru imaupun iYoutube, ikemudian idituntun ioleh 

iguru iagar ibisa imelakukan itugas imandiri isecara iindividual.
70
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e. Strategi Startegi Pembelajaran Ekspositori/ Exsposition 

Dalam istrategi iexsposition, ibahan ipelajaran idisajikan ikepada 

isiswa idalam ibentuk ijadi idan isiswa idituntut iuntuk imenguasai 

ibahan itersebut. iDalam istrategi iini ibahan ipelajaran idicari idan 

iditemukan isendiri ioleh isiswa imelalui iberbagai iaktivitas, 

isehingga itugas iguru ilebih ibanyak isebgagai ifasilitator idan 

ipembimbing ibagi isiswanya. ikarena isifatnya iyang idemilikian 

istrategi iini ijuga isering idinamakan i i istrategi ipembelajaran itidak 

ilansung.
71

 

 

Strategi pembelajran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

lebih menitikberatkan pada penyampaian isi materi pembelajaran secara 

verbal dari seorang pengajar kepada sekelompok peserta didik dengan 

tujuan agar pesertan didik dapat menguasai isi materi pembealjaran secara 

maksimal optimal.
72

 

Pembelajaran iekspositori iadalah ipembelajaran iyang 

imenekankan ikepada iproses ipenyampaian imateri isecara iverbal idari 

iseorang iguru ikepada isekelompak isiswa idengan imaksud iagar isiswa 

idapat imenguasai imateri ipembelajaran isecara ioptimal.
73

 iRoy iKillen 

isebagaimana idikutip ioleh iHarmuni imenyatakan ibahwa imenanamkan 

imetode iekspositori iini idengan iistilah imetode ipembelajaran 

ilangsung. iHal iini ikarena imateri ipembelajaran idisampaikan ilangsung 

ioleh iguru, isiswa itidak idituntut iuntuk imenemukan imateri iitu.
74

 i 
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Beberapa iciri-ciri ipembelajaran iekspositori. iPertama; iDilakukan 

idengan cara imenyampaikan imateri ipelajaran isecara iverbal, iartinya 

ibertutur secara lisan merupakan ialat iutama idalam imelakukan 

ipembelajaran iini. iKedua, ibiasanya imateri ipelajaran iyang 

idisampaikan iadalah imateri ipelajaran iyang isudah ijadi, iseperti idata 

iatau ifakta, ikonsepkonsep itertentu iyang iharus idihafal isehingga itidak 

imenuntut isiswa iuntuk iberfikir iulang. iKetiga, itujuan iutama idari 

ipembelajaran iini iadalah ipenguasaan imateri ipelajaran iitu isendiri. 

iArtinya, isetelah iproses.
75

 

Pembelajaran iekspositori imerupakan ibentuk idari ipendekatan 

ipembalajaran iyang iberorientasi ikepada iguru i(teacher icentered 

iapproach). iDikatakan idemikian, ikarena idalam ipembelajaran iini 

iguru imemegang iperan iyang isangat idominan. iMelalui ipembalajaran 

imodel iseperti iini iguru imenyampaikan imateri ipelajaran iyang 

idisampaikan iitu idapat idikuasai isiswa idengan ibaik. iFokus iutama 

idari ipembelajaran iini iadalah ikemampuan iakademik isiswa. 

iPembelajaran iekspositori iakan iefektif iapabila i: i 

a) Guru iakan imenyampaikan ibahan-bahan ibaru iserta ikaitannya 

idengan iyang iakan idan iharus idipelajari isiswa. i 

b) Apabila iguru imenginginkan iagar isiswa imempunyai ikemampuan 

iintelektual itertentu. i 
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c) Jika ibahan ipelajaran iyang idisampaikan icocok iuntuk 

idipresentasikan. iArtinya idipandang idari isifat idan ijenis imateri 

ipelajaran iitu ihanya imungkin idapat idipahami ioleh isiswa 

imanakala idisampaikan ioleh iguru isecara iverbal. i 

d) Jika iingin imembangkitkan ikeingintahuan isiswa itentang itopik 

ipembelajaran itertentu. 

e) Guru imenginginkan iuntuk imendemostrasikan isuatu iteknik iatau 

iprosedur itertentu iuntuk ikegiatan ipraktik. i 

f) Apabila iseluruh isiswa imemiliki itingkat ikesulitan iyang isama, 

isehingga iguru iperlu imenjelaskan iuntuk iseluruh isiswa. i 

g) Apabila iguru iakan imengajar ikepada isekelompok isiswa iyang 

irata-rata imemiliki ikemampuan iyang irendah.iJika iguru itidak 

imemiliki iwaktu iyang icukup iuntuk imenggunakan ipendekatan 

iyang iberpusat ipada isiswa.
76

 

Jadi, dalam strategi ini iperanan iguru isangat ipenting, iuntuk 

imenyampaikan imateri iyang iakan idisampaikan iguru iharus itersusun 

isecara i isistemantis, ilengkap idan irapi. iDalam ipenyampaian imateri 

iguru idapat imengunakan imetode ipenjelasan(ceramah), idemosntrasi.
77

 

b) Aspek-Aspek iPembelajaran iEkspositori 

Menurut iRoy iKillen idalam iproses ipembelaaran 

iekspositori iterdapat ibeberapa iaspek iyang iharus idiperhatikan 

ioleh isetiap iguru idiantaranya i: 
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1) Berorientasi ipada itujuan 

Walaupun ipenyampaian imateri ipelajaran imerupakan iciri 

iutama idalam istrategi ipembelajaran, inamun itidak iberarti 

iproses ipenyampaian imateri itanpa itujuan ipembelajaran, 

ijustru itujuan iitulah iyang iharus imenjadi ipertimbangan 

iutama idalam ipengunaan istrategi iini. iTujuan ipembelajaran 

iharus idirumuskan idalam ibentuk itingkah ilaku iyang idapat 

idiukur ipada ikompetisi iyang iharus idicapai isiswa. iSeperti 

iguru imeberikan iinstruksi imengerjakan isoal ilatihan idan iguru 

imemimpin idiskusi idikelas. iHal iini isangat ipenting iuntuk 

idipahami, ikarena itujuan iyang ispesifik imemungkinkan ikita 

ibisa imengontrol iefektifitas ipenggunaan imetode 

ipembelajaran. 

2) Komunikasi iVerbal i 

Proses ipembelajaran idapat idikatakan isebagai iproses 

ikomunikasi iyang imerujuk ipada iproses ipenyampaian ipesan 

idari iseseorang ikepada iseseorang iatau isekelompok iorang. 

iPesan iyang iingin idisampaikan iadalah imateri ipembelajaran 

iyang idiorganisir idan idisusun isesuai idengan itujuan itertentu 

iyang iingin idicapai. iDalam iproses ikomunikasi iguru 

iberfungsi isebagai isumber ipenyampaian imateri isecara 

iverbal, imengatur ilamanya idurasi ipenjelasan imateri idan 

imenyimpulkan imateri ipelajaran. i 
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3) Kesiapan iMateri iPelajaran i 

Kesiapan imerupakan isatu idari ihukum ibelajar. iInti idari 

ihukum ibelajar iini iadalah ibahwa isetiap iindividu iakan 

imerespon idengan icepat idari isetiap istimulus imanakala 

idalam idirinya isudah imemiliki ikesiapan. iDimana iguru 

imemberikan ipertanyaan iberupa ikuis, imemberikan ibahan 

idiskusi idan imemberikan itugas. iYang idapat iditarik idari 

ihukum ibelajar iini iadalah iagar isiswa idapat imenerima 

iinformasi isebagai istimulus iyang idiberikan, iterlebih idahulu 

iharus imemosisikan idirinya idalam ikeadaan isiap, ibaik isecara 

ifisik imaupun ipsikis iguna iuntuk imenerima ipelajaran. 

4) Keberkelanjutan iMateri iPelajaran i 

Proses ipembelajaran iekspositori iharus idapat imendorong 

isiswa iuntuk imau imempelajari imateri ipelajaran ilebih ilanjut. 

iYang itelah idibekali imateri iberupa idata idan imateri iberupa 

ifakta ioleh iguru. iPembelajaran ibukan ihanya iberlangsung 

ipada isaat iitu, itetapi ijuga iuntuk iwaktu iselanjutnya. 

iEkspositori iyang iberhasil iadalah iapabila imelalui iproses 

ipenyampaian idapat imembawa isiswa ipada isituasi iketidak 

iseimbangan, isehingga imendorong imereka iuntuk imencari 
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idan imenemukan iatau imenambah iwawasan imelalui iproses 

ibelajar imandiri.
78

 

2) Strategi E-Learning, yaitu sebuah proses pembelajaran yang berbasis 

elektronik. Salah satu media yang digunakan adalah jaringan computer. 

E-Learning juga diartikan sebagai pembelajaran jarak jauh yang 

menggunakan teknologi komputer atau biasanya disebut internet. E-

Learning merupakan proses instruksi atau pembelajaran yang 

melibatkan penggunaan peralatan elektronik dalam menciptakan, 

membantu perkembangan, menyampaikan, menilai dan memudahkan 

suatu proses belajar mengajar dimana pelajar sebagai pusatnya serta 

dilakukan secara interaktif kapanpun dan dimanapun.
79

 

3) Strategi Learning, merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi telepon seluler. Kehadiran mobile learning ditujukan sebagai 

pelengkap pembelajaran serta memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mempelajari materi yang kurang dikuasai dimanapun dan 

kapanpun. Para siswa masih banyak yang menggunakan laptop atau 

bukun manaual untuk menunjang  pelajaran pembelajaran disekolah. 

Dengan menggunakan laptop sebagai media pembelajaran akan 

menyulitkan siswa membawa perangkat tersebut karena berat dan 

terkesan repot. Melihat potensi ini, pengembangan media pembelajaran 

dengan memanfaatkan telepon seluler adalah dengan membuat mobile 

                                                             
78

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), hal 177-178. 
79

 Setiawardhani, Ratna Tiharita. "Pembelajaran Elektronik (E-Learning) Dan Internet Dalam 

Rangka Mengoptimalkan Kreativitas Belajar Siswa." Edunomic Jurnal Pendidikan Ekonomi 1.2 

(2013). 



57 

 

 

learning yang ditujukan untuk semua telepon seluler yang berplatform 

Android.
80

 

F. Penelitian Relevan 

1. Skripsi Rahman tahun 2020 yang berjudul “Pembelajaran Daring Era Covid “ 

yang berisi tentang Covid-19 atau sering disebut Virus Corona adalah suatu 

wabah penyakit yang berasal atau pertama kali di temukan dari Tiongkok, 

penyakit tersebut menyebar dengan cepat ke seluruh dunia. Covid-19 tersebut 

menyebar ke Indonesia pada awal Maret 2020. Penyebaran virus Corona ini 

menyebabkan beberapa kerugian yang cukup besar ke negara kita yaitu 

Indonesia terutama dalam bidang ekonomi, dan merambat ke bidang 

pendidikan, Covid-19 juga mengubah model pembelajaran secara drastis, dari 

pembelajaran secara konvensional dan sekarang menjadi pembelajaran 

dilakukan secara daring, dari yang bertatap muka dan sekarang Cuma bisa 

melalui via aplikasi saja, yang terdampak mulai dari tingkat sekolah dasar 

(SD) sampai perguruan tinggi. Pada kegiatan pembelajaran dengan mode 

daring di Universitas Lambung Mangkurat sudah lumayan efektif dengan 

memanfaatkan aplikasi Google Classroom, Google Meet dan Elearning. 

Kalau kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring yaitu masalah koneksi 

internet mahasiswa yang kurang mendukung pada setiap wilayah mahasiswa 

tersebut. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah membahas 

tentang pembelajaran daring, perbedaannya penelitian terdahulu membahas 
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mengenai bagaimana pembelajaran daring era covid sedangkan penelitian ini 

strategi pada pembelajaran daring. Selain itu, teknik pengumpulan data yang 

akan peneliti lakukan yaitu menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

2. Skripsi Ulfah Hamidatus Shofiah tahun 2020 yang berjudul penerapan 

metode pembelajaran daring dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di MI 

Miftahul Huda. Penelitian ini sebagai penelitian kualitatif lapangan yang 

bertujuan penelitian untuk mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran 

daring dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III MI Miftahul Huda 

tahun pelajaran 2020. Metode pembelajaran I disini menggunakan aplikasi 

whatsApp grub, subyek dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas III 

sejumlah 20 peserta didik.Teknik pengumpulan data yang dipakai yakni 

Observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari kesimpulanpenelitian ini 

ialah penerapan metode pembelajaran daring mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas III sudah dilaksanakan dengan baik, hal ini ditunjukkan 

dengan konsistennya pendidik dalam memotivasi siswa dan orang tua peserta 

didik selaku pendamping belajar peserta didik dalam melakukan aktivitas 

didalam WhatsApp grub seperti memosting materi yang akan dipelajari, 

memberikan penjelasan tentang mteri tersebut hingga pemberian tugas yang 

dikumpul. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

membahas tentang pembelajaran daring dan sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaannya pada penelitian ini 
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fokus membahas tentang Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani pada era 

pandemi ini. Sedangkan penelitian terdahulu tadi membahas bagaimana 

penerapan metode pembelajaran daring dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 

3. Skripsi ‘Afifah Karimatunnissa  tahun 2020 yang berjudul analisis strategi 

pembelajaran daring pada guru era pandemi covid-19. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 1) strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi 

pembelajaran daring dan strategi pembelajaran luring, 2) strategi 

pembelajaran daring dan luring berjalan dengan baik, namun karena adanya 

permasalahan yang berkaitan dengan fasilitas yang dimiliki anak, menjadikan 

kegiatan pembelajaran kurang meksimal, adanya kerjasama antara guru siswa 

dan orangtua dapat menjadikan pembelajaran tersampaikan dengan baik. 3) 

permasalahan yang ada karena tidak semua orang tua mamapu memfasilitasi 

anak untuk memiliki Handphone, tidak ada kuota dan sulitnya jaringan juga 

menjadi penghambat bagi anak untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal 

tersebut memberikan informasi peneliti bahwa adaptasi dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan pada masa pandemi covid-19 ini perlu cepat, inovatif 

dan lebih kreatif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah sama-sama membahas tentang strategi pembelajaran daring pada guru 

era pandemi covid-19. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu penelitian ini menganalisis bagaimana strategi 

pembelajaran daring pada guru era pandemi covid-19, sedangkan penelitian 
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yang akan dilaksanakan ingin melihat bagaimana strategi pembelajaran 

daring pada guru terkhusus di mata pelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dilihat dari segi tipe penelitiannya dan analisis datanya maka penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Jadi, di dalam 

penelitian ini peneliti memfokuskan tentang strategi pembelajaran daring pada 

mata pelajaran pendidikan jasmani di tingkat SD/MI. 

B. Tempat Penelitian  

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah guru kelas IV SD 02 Negeri 

Rejang Lebong di Jl. Merdeka No. 26 Kelurahan Pasar Baru dan guru kelas IV 

SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di Jl. Madrasah, Sidorejo, Kec. Curup Tengah, Kab 

Rejang Lebong Prov. Bengkulu. 

C. Subjek  dan Objek Penelitian  

1. Subjek ipenelitian 

Dalam ipenelitian iini isubjek ipenelitian iadalah iguru ipendidikan 

ijasmanidan ikesehatan ikelas iIV iSD i02 iNegeri iRejang iLebong iyang 

iberada idi iJl. iMerdeka iNo. i26 iKelurahan iPasar iBaru idan iguru 

ipendidikan ijasmani idan ikesehatan ikelas iIV iSDIT iRabbi iRadhiyyah i01 

idi iJl. iMadrasah, iSidorejo, iKec. iCurup iTengah, iKab iRejang iLebong 

iProv. iBengkulu. 

Sedangkan iuntuk imenentukan iinforman ipenelitian imenggunakan 

iteknik ipengambilan isampel ipurposif, iyaitu iteknik ipengambilan isampel i
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sumber idata idengan ipertimbangan itertentu. iOleh ikarenanya iinforman 

idari ipenelitian iini iadalah iguru ipendidikan ijasmani ikelas iIV. 

2. Objek iPenelitian 

Objek ipenelitian iadalah ihal iyang iakan iditeliti. iDengan idemikian 

iobjek ipenelitian idari ipenelitian iini iadalah itentang istrategi ipembelajaran 

idaring ipada imata ipelajaran ipendidikan ijasmani ipada isiswa ikelas iIV 

iSD i02 iNegeri iRejang iLebong idi iJl. iMerdeka iNo. i26 iKelurahan iPasar 

iBaru idan iguru ikelas iIV iSDIT iRabbi iRadhiyyah i01 idi iJl. iMadrasah, 

iSidorejo, iKec. iCurup iTengah, iKab iRejang iLebong iProv. iBengkulu. 

idengan ipenelitian istrategi ipembelajaran idaring ipada imata ipelajaran 

ipendidikan ijasmani. 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling iutama idalam 

ipenelitian, ikarena itujuan iutama idari ipenelitian iadalah imendapatkan idata, 

imaka ipeneliti itidak iakan imendapatkan idata iyang imemenuhi istandar idata 

iyang iditetapkan. 

Teknik ipengumpulan idata idapat idilakukan idalam iberbagai isumber idan 

iberbagai icara. iPengumpulan idata idapat imenggunakan idata iprimer idan 

idata isekunder.  

1. Observasi 

Metode iobservasi iadalah ikemampuan iseseorang iuntuk 

imenggunakan ipengamatan imelalui ihasil ikerja ipanca iindra imata iserta 

idibantu ioleh ipanca iindra iyang ilain. iMetode iobservasi ijuga idapat 
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idiartikan imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan iuntuk imenghimpun 

idata ipenelitian imelalui ipengamatan idan ipengindraan.
81

 

Penggunaan imetode iobservasi iini idimaksudkan iagar ipeneliti 

idapat imerasakan ikondisi ireal ipada isaat ipeneliti idan idapat ilangsung 

imelakukan ipencatatan iterhadap isemua ifenomena idari iobyek iyang 

iditeliti itanpa iada ipertolongan ialat ilain iuntuk ikepentingan itersebut. 

Peneliti melakukan ipengamatan isecara ilangsung iuntuk 

imendapatkan idata iyang idiperlukan. iDalam ipenelitian iini imetode 

iobservasi idigunakan iuntuk imengumpulkan idata iantara ilain: 

a) Mengamati iapa isaja imasalah idalam ipembelajaran idaring 

b) Mengamati istrategi iyang idigunakan iguru idalam ipembelajaran idaring 

i ipada imata ipelajaran ipendidikan ijasmani. 

Metode iini ipenulisan igunakan iuntuk imemperoleh idata iyang 

isecara ilangsung iterhadap iobjek ipenelitian, idalam ipenelitian iobservasi 

imerupakan imetode ipertama iyang idigunakan ipenulis idalam imelakukan 

ipenelitian. iDalam ihal iini ipeneliti imelakukan iobservasi idi iSD i02 

iNegeri iRejang iLebong idi iJl. iMerdeka iNo. i26 iKelurahan iPasar iBaru 

idan iSDIT iRabbi iRadhiyyah i01 idi iJl. iMadrasah, iSidorejo, iKec. 

iCurup iTengah, iKab iRejang iLebong iProv. iBengkulu.  

2. Wawancara 

Wawancara iadalah isuatu ipercakapan iyang idiarahkan ipada isuatu 

imasalah itertentu idan imerupakan iproses itanya ijawab ilisan i idimana idua 

                                                             
81

 Burhan Bugin, Metode Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 118 



64 

 

 

iorang iatau ilebih iberhadapan isecara ifisik. iWawancara idilakukan iuntuk 

imemperoleh idata iatau iinformasi isebanyak imungkin idan isejelas 

imungkin ikepada isubjek ipenelitian.  

Dari ipenjelasan idiatas imaka imenurut ipeneliti iwawancara iadalah 

iproses imemperoleh iinformasi iuntuk itujuan ipeneliti iyang iakan 

idilakukan idengan icara itanya ijawab ikepada inarasumber iatau iorang 

iyang iakan idiwawancarai idengan imenggunakan ipedoman iwawancara. 

3. Dokumentasi 

Metode idokumentasi iadalah isalah isatu imetode ipengumpulan idata 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini. Dalam ipenelitian ikualitatif, 

idokumentasi idilaksanakn iuntuk imemperoleh idata itambahan, iseperti 

ikondisi iatau isuasana ikelas, ipola iperilaku isiswa iketika idi ikelas idan 

idokumen-dokumen ilainnya iyang irelevan idengan ipenelitian iyang iakan 

idilakukan ipeneliti. 

E. Teknik iAnalisis iData 

Ada itiga itahapan iyang iharus idikerjakan idalam imenganalisis idata 

ipenelitian ikualitatif i,yaitu i: 

a) Data iReduction i(Reduksi iData) 

Data iyang idiperoleh idari ilapangan ijumlahnya icukup ibanyak 

iuntuk iitu imaka iperlu idicatat isecara iteliti idan irinci, iseperti iyang itelah 

idikemukakan, imakin ilama ipeneliti ike ilapangan, imaka ijumlah idata 

iakan imakin ibanyak, ikompleks idan irumit, iuntuk iitu iperlu isegera 

idilakukan ianalisis idata imelalui ireduksi idata. iMereduksi idata iberarti 
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imerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, imemfokuskan ipada ihal-

halyang ipenting, idicari itema idan ipolanya. iDengan idemikian idata iyang 

itelah idireduksi iakan imemberikan idata iyanglebih ijelas, imempermudah 

ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya idan imencari 

ibila idiperlukan. 

Data iReduction i(reduksi idata) idapat ijuga idiartikan idata iyang 

idiperoleh idari ilapangan ijumlahnya icukup ibanyak, iuntuk iitu iperlu 

idicatat isecara irinci idan iteliti. iMaka idalam ihal iini idata iyang idiperoleh 

ipeneliti idari ipenggunaan istrategi ipembelajaran idaring ipada imata 

ipelajaran ipendidikan ijasmaniyang iakan idijabarkan ioleh ipeneliti isecara 

irinci idalam ipenelitian iini. 

Dalam ipenelitian iini idata iyang idiperoleh ipeneliti idari ilapangan 

ioleh ikarena iitu iperlu idicatat isecara iteliti idata-data itersebut idiperoleh 

imelalui ikegiatan iwawancara idan ijuga iobservasi iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti. 

b) Data iDisplay i(Penyajian iData) 

Penyajian bisa idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, 

ihubungan iantar ikategori, iflowchart idan isejenisnya. iDengan imendisplay 

idata, imaka iakan imemudahkan iuntuk imemahami iapa iyang iterjadi, 

imerencanakan ikerja iselanjutnya iberdasarkan iapa iyang itelah idipahami 

itersebut. 

c) Conclusion iDrawing/ iData iVerification i(Penarikan iKesimpulan) 
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Langkah iketiga idalam ianalisis idata ikualitatif imenurut imiles idan 

ihuberman iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi. iKesimpulan 

iawal iyang idikemukakan imasih ibersifat isementara, idan iakan iberubah 

ibila itidak iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat iyang imendukung idalam 

itahap ipengumpulan idata iberikutnya. Pada itahap iini ipeneliti imembuat 

isuatu ikesimpulan idari isuatu itemuan ibaru iyang isebelumnya ibelum 

ipernah iada iyang imemberikan isuatu igambaran iatau ideskripsi iyang 

ijelas. i 

1) Analisis idata ilembar iobservasi iGuru iPendidikan iJasmani idi i iSDIT 

iRabbi iRadhiyyah i01 

 Interval ikriteria ipenilaian iobservasi imenggunakan irumus: iData 

ianalisis iobservasi idengan imenggunkan irumus i: 

1) Rata-rata iskor i= i i i i i i i iJumlah iSkor i i i i i 

Jumlah ikriteria ipenilaian 

2) Skor itertinggi i= ijumlah ibutir isoal iX iskor itertinggi itiap ibutir 

isoal 

3) Skor irerendah i= ijumlah ibutir isoal iX iskor iterendah itiap ibutir 

isoal 

4) Selisih iskor i= iskor itetinggi i- iskor iterendah 

5) Kisaran inilai iuntuk isetiap ikriteria i= i i iSelisih iSkor 

    i i iJumlah ikriteria ipenilaian 

 Untuk idata iobservasi iaktivitas idalam iproses ibelajar 

imengajar, iskor itertinggi itiap ibutir iobservasi iadalah i4. 
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iSedangkan ijumlah ibutir iobservasi i13, imaka iskor itertinggi 

iadalah i52. iPenentuan iinterval ikategori iobservasi iaktifitas 

ikegiatan ipembelajaran iadalah i: i 

Kisaran iNilai iUntuk iSetiap iKriteria i = iSelisih iSkor i 

     Jumlah ikriteria ipenilaian 

     = i
39

 𝑖4
 

     = i9,75 

 Jadi ikisaran inilai iuntuk itiap ikriteria iadalah i10. 

 Pada ilembar iobservasi iguru, ipada ikriteria iaktifitas iguru iterdapat 

i13 ibutir ipertanyaan idan ipengkuran iskala ipenilaian iI isampai i4. 

iDengan imenggunkan irumus idiatas ididapat ihasil i: i 

(1) Skor itertinggi iyaitu i52 

(2) Skor iterendah iyaitu i13 

(3) Selisih iskor iyaitu i i39 

(4) Kisaran inilai iuntuk itahap ikriteria i10. 

Tabel i3.1 

Kriteria iPenilaian iRentang iObservasi iGuru iSDIT iRabbi iRadhiyyah i01 

 

No i Skor i Kriteria iPenilaian 

1 46-56 Sangat iBaik 

2 35-45 Baik 

3 24-34 Cukup 

4 13-23 Kurang 
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2) Analisis idata ilembar iobservasi iGuru iPendidikan iJasmani idi i i02 

iRejang iLebong 

 Interval ikriteria ipenilaian iobservasi imenggunakan irumus: iData 

ianalisis iobservasi idengan imenggunkan irumus i: 

6) Rata-rata iskor i= i i i i i i i iJumlah iSkor i i i i i 

Jumlah ikriteria ipenilaian 

7) Skor itertinggi i= ijumlah ibutir isoal iX iskor itertinggi itiap ibutir 

isoal 

8) Skor irerendah i= ijumlah ibutir isoal iX iskor iterendah itiap ibutir 

isoal 

9) Selisih iskor i= iskor itetinggi i- iskor iterendah 

10) Kisaran inilai iuntuk isetiap ikriteria i= i i iSelisih iSkor 

    i i iJumlah ikriteria ipenilaian 

 Untuk idata iobservasi iaktivitas idalam iproses ibelajar 

imengajar, iskor itertinggi itiap ibutir iobservasi iadalah i4. 

iSedangkan ijumlah ibutir iobservasi i12, imaka iskor itertinggi 

iadalah i48. iPenentuan iinterval ikategori iobservasi iaktifitas 

ikegiatan ipembelajaran iadalah i: i 

Kisaran iNilai iUntuk iSetiap iKriteria i = iSelisih iSkor i 

     Jumlah ikriteria ipenilaian 

     = i
35

 𝑖4
 

     = i8,75 

 Jadi ikisaran inilai iuntuk itiap ikriteria iadalah i i9. 
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 Pada ilembar iobservasi iguru, ipada ikriteria iaktifitas iguru iterdapat 

i12 ibutir ipertanyaan idan ipengkuran iskala ipenilaian iI isampai i4. 

iDengan imenggunkan irumus idiatas ididapat ihasil i: i 

(5) Skor itertinggi iyaitu i48 

(6) Skor iterendah iyaitu i12 

(7) Selisih iskor iyaitu i i36 

(8) Kisaran inilai iuntuk itahap ikriteria i9. 

Tabel 3.1 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi Guru 02 Rejang Lebong 

 

No  Skor  Kriteria Penilaian 

1 39-48 Sangat Baik 

2 30-38 Baik 

3 21-29 Cukup 

4 12-20 Kurang 

 

F. Instrumen penelitian 

Intrumen penelitian dari penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, 

namun peneliti juga membutuhkan pedoman dalam mengumpulkan sebuah data. 

Pedoman yang digunakan adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara. 

Tabel 3.1 

Lembar Kisi-Kisi Wawancara 

SDIT Rabbi Radhiyyah 01 dan SDN 02 Rejang Lebong 

 

No Variabel Indikator Informan 

1. Strategi pembelajaran daring 

Melalui media elektronik 

 

1. Zoom 

2. Goole meet 

3. Google drive 

4. Whatshapp 

 

 

 

 

Guru penjas 
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No Variabel Indikator Informan 

2. Strategi pembelajaran 

pendidikan jasmani pada 

masa pandemi berbasis 

virtual melalui video dan 

youtube 

1. strategi berbasis 

virtual 

2. video 

pembelajaran 

penjas 

3. youtube  

 

Guru penjas 

 

Tabel 3.2 

Lembar Pedoman Wawancara 

SDIT Rabbi Radhiyyah 01 dan SDN 02 Rejang Lebong 

 

No   Pertanyaan Informan 

1.  Apa yang menjadi dasar SDIT RABBI RADHIYYA 

01 dan SDN 02 Rejang Lebong? 

Guru penjas 

2. Apakah pada masa pandemi proses pembelajaran 

menggunakan RPP daring? 

Guru penjas 

3. Bagaimana sistem yang dilakukan oleh guru SDIT 

RABBI RADHIYYA 01 dan SDN 02 Rejang 

Lebong? 

Guru penjas 

4. Apa saja yang disiapkan oleh guru olahraga dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring ? 

Guru penjas 

5. Media apa yang bapak gunakan dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani dalam 

pembelajaran daring? 

Guru penjas 

6. Mengapa bapak memilih media tersebut sebagai 

media pembelajran daring? 

Guru penjas 

7. Apa saja yang perlu bapak siapkan sebagai guru mata 

pelajaran pendidikan jasmani dalam menggunakan 

dalam strategi pembelajaran daring? 

Guru penjas 

8. Bagaimana strategi bapak dalam menerangkan materi 

pembelajaran dalam bentuk video agar meteri tersebut 

lebih menarik untuk disajikan kepada siswa dirumah, 

jika masing-masing siswa memiliki kemampuan 

menyimak dan memahami yang berbeda-beda? 

Guru penjas 

9. Apakah siswa beerpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran berbasis virtual 

Guru penjas 

10. Apakah siswa kelas IV mempunyai sarana dan 

prasarana seperti gadget untuk mengikuti 

pembelajaran daring? 

Guru penjas 

11. Apakah kesulitan yang bapak alami pada saat proses 

pembelajaran berbasis virtual berlangsung? 

Guru penjas 

12. Apakah strategi pembelajaran yang bapak terapkan 

mudah di pahami oleh siswa? 

 

Guru penjas 
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No   Pertanyaan Informan 

13. Apakah setelah menerapkan strategi pembelajaran 

tersebut sesuai dengan tujuan yanmg ingin dicapai? 

Guru penjas 

14. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menilai 

perkembangan belajar siswa dirumah? 

Guru penjas 

 

Tabel 3.3 

Pedoman Observasi Guru 

SDIT Rabbi Radhiyyah 01 dan SDN 02 Rejang Lebong 

No 

 

Aspek Yang Diamati Sub Aspek Yang Diamati 

1. RPP Mempraktikkan variasi 

pola gerak dasar jalan, 

lari,lompat dan lempar 

permainan atau olahraga 

yang dimodifikasi. 

 

2. Proses pembelajaran Pendidikan jasmani pada 

masa pandemi Covid-19 

1. Menyiapkan media 

pembelajaran 

seperti,laptop, bahan 

tayang 

2. Menyiapkan alat dan 

bahan : buku pegangan 

guru, pendidikan 

jasmani Olahraga dan 

kesehatan SD 

Kurikulum K13 

3. Menyiapkan bahan 

ajar dan sumber lain 

yang relevan 

4. Metode : Pendekatan 

scientific learning dan 

model pembelajaran 

discovery learning 

(pembelajaran 

penemuan) 

3. Strategi pembelajaran daring pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani  

1. Strategi pembelajaran 

kontekstual 

2. Strategi exposition 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Strategi  yang digunakan guru dalam pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani di  SDIT Rabbi Radhiyyah 01 

 

Pada masa pandemi ini, setiap tingkatan sekolah tidak dapat 

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka yang dimaksudkan untuk 

memutus rantai penyebaran Covid-19. Pembelajaran yang ada di sekolah 

dialihkan menjadi pembelajaran secara daring. Dalam penelitian ini, pada 

mata pelajaran PJOK yang sebelumnya melakukan pembelajaran di luar kelas 

tidak dapat dilaksanakan. Meskipun proses pembelajaran yang disampaikan 

guru sama seperti yang dilakukan pada saat mengajar dilapangan, namun 

hanya berbeda pada eksekusinya. Guru memulai pembelajaran dengan sintaks 

yang sudah ada pada rencana pembelajaran yang mereka buat. 

a. Observasi I 

Observasi I dilaksanakan pada tanggal 13 September 2021 dikelas IV 

SDIT Rabbi Radhiyyah.  Penelitian dilaksanakan sesuai dengan materi 

yang terdapat pada kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan kelas IV SD. Hasil  pengamatan pada aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan dengan 

menggunakan strategi exposition. Untuk menilai aktivitas guru selama 

pembelajaran berlangsung digunakan lembar observasi yang sesuai 
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dengan strategi exposition dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan. penilaian aktifitas guru seperti tabel  berikut ini: 

No Aspek yang diamati Penilaian  

Observasi I 

1.  Kelas dibuka dengan ucapan salam, berdo’a, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

3 

2. Guru menjelaskan tentang tujuan, manfaat, 

dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

3 

3. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah 

setempat 

2 

4. Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik  

3 

5. Guru Menayangkan gambar/foto yang 

sesuai dengan materi  

3 

6. lembar kerja, pemberian contoh-contoh 

materi/soal untuk dapat dikembangkan 

peserta didik, dari media interaktif, dsb yang 

berhubungan dengan materi 

2 

7. materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan materi 

1 

8. pemberian materi oleh guru yang berkaitan 

dengan sub bab materi  

2 

9. penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 

garis besar/global tentang materi pelajaran  

mengenai materi 

3 

10. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran dan refleksi  

1 

11. Siswa menyimak cerita motivasi tentang 

pentingnya sikap disiplin. 

2 

12. Siswa melakukan operasi semut untuk 

menjaga kebersihan  kelas. 

3 

13. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. 

3 

Jumlah skor 31 

Persentase 59,61% 

Kriteria Penilaian Cukup  
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 Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara 

umum kegiatan guru belum sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, 

Dapat dilihat bahwa nilai observasi aktiftas guru pada observasi I jumlah skor 

yang diperoleh adalah 31. Sedangkan Persentasenya adalah 59,61%. 

  Hasil ini mununjukan aktifitas guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran exposition yang dilakukan pada mata pelajaran penjas pada 

materi bola besar yaitu sepak bola, bola basket serta voly. Dari data yang 

diperoleh dari pengamatan terhadap aktivitas guru termasuk kriteria cukup. 

Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi Guru SDIT Rabbi Radhiyyah 01 

 

No  Skor  Kriteria Penilaian 

1 46-56 Sangat Baik 

2 35-45 Baik 

3 24-34 Cukup 

4 13-23 Kurang 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan 

seluruh observasi I dengan rata-rata sebesar 31. Untuk itu, dapat dilihat dari 

tabel diatas bahwa angka 31 terdapat pada skor 24 – 34 dan tergolong pada 

tingkat kategori yang ”Cukup”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan 

pembelajaran  dengan menerapkan strategi pembelajaran exposition yang 

dilakukan pada mata pelajaran penjas pada materi bola besar yaitu sepak 

bola, bola basket serta voly adalah cukup, karena dapat dilihat dari tabel 
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standar penilaian dan peresentase pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 

observasi I. 

b. Observasi II 

Observasi II dilaksanakan pada tanggal 20 September 2021 dikelas IV 

SDIT Rabbi Radhiyyah.  Penelitian dilaksanakan sesuai dengan materi 

yang terdapat pada kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan kelas IV SD. Hasil  pengamatan pada aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan dengan 

menggunakan strategi exposition. Untuk menilai aktivitas guru selama 

pembelajaran berlangsung digunakan lembar observasi yang sesuai 

dengan strategi exposition dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan. Pengamat memberikan penilaian berdasarkan kriteria penilaian 

lembar observasi II pada aspek-aspek pengamatan yang terdiri dari 4 

aspek penilaian aktifitas guru seperti tabel  berikut ini: 

No Aspek yang diamati Penilaian  

Observasi II 

1.  Kelas dibuka dengan ucapan salam, berdo’a, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

4 

2. Guru menjelaskan tentang tujuan, manfaat, 

dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

3 

3. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah 

setempat 

4 

4. Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik  

3 

5. Guru Menayangkan gambar/foto yang 

sesuai dengan materi  

4 

6. lembar kerja, pemberian contoh-contoh 

materi/soal untuk dapat dikembangkan 

4 
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peserta didik, dari media interaktif, dsb yang 

berhubungan dengan materi 

No Aspek yang diamati Penilaian  

Observasi II 

7. materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan materi 

3 

8. pemberian materi oleh guru yang berkaitan 

dengan sub bab materi  

4 

9. penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 

garis besar/global tentang materi pelajaran  

mengenai materi 

3 

10. Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran dan refleksi  

4 

11. Siswa menyimak cerita motivasi tentang 

pentingnya sikap disiplin. 

4 

12. Siswa melakukan operasi semut untuk 

menjaga kebersihan  kelas. 

3 

13. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. 

4 

Jumlah skor 47 

Persentase 90,38% 

Kriteria Penilaian Sangat Baik 

 

 Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara 

umum kegiatan guru sudah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, 

meskipun masih ada beberapa indikator yang masih kurang peningkatan. 

Dapat dilihat bahwa nilai observasi aktiftas guru pada observasi II jumlah 

skor yang diperoleh adalah 47. Sedangkan Persentasenya adalah 90,38%.  

 Hasil ini mununjukan aktifitas guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran exposition yang dilakukan pada mata pelajaran penjas pada 

materi bola besar yaitu sepak bola, bola basket serta voly. Dari data yang 

diperoleh dari pengamatan terhadap aktivitas guru termasuk kriteria sangat 

baik. Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi Guru SDIT Rabbi Radhiyyah 01 

 

No  Skor  Kriteria Penilaian 

1 46-56 Sangat Baik 

2 35-45 Baik 

3 24-34 Cukup 

4 13-23 Kurang 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan 

seluruh observasi I dengan rata-rata sebesar 47. Untuk itu, dapat dilihat dari 

tabel diatas bahwa angka 47 terdapat pada skor 46 – 56 dan tergolong pada 

tingkat kategori yang ”sangat baik”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan kegiatan pembelajaran  dengan 

menerapkan strategi pembelajaran exposition yang dilakukan pada mata 

pelajaran penjas pada materi bola besar yaitu sepak bola, bola basket serta 

voly adalah sangat baik, karena dapat dilihat dari tabel standar penilaian dan 

peresentase pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada observasi II. Selain itu, 

peneliti juga telah mendokumentasikan semua kegiatan pembelajaran daring 

di SDIT Rabbi Radhiyyah 01. (terlampir lampiran 2) 

Strategi  yang digunakan guru dalam pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani di  SDIT Rabbi Radhiyyah 01, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru Pendidikan Jasmani. Hasil wawancara ini 

kemudian dijadikan sumber informasi untuk melihat strategi  yang digunakan 

guru dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani di  

SDIT Rabbi Radhiyyah 01 dengan guru pendidikan jasmani dan beberapa 

orang siswa yang menjadi narasumber dalam penelitian ini. 



78 

 

 

Untuk mendapatkan informasi lebih akurat dan terpercaya, peneliti 

melakukan wawancara terhadap guru Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi 

Radhiyyah 01 untuk persoalan strategi  yang digunakan guru, beliau 

mengatakan bahwa: 

Ketika pembelajaran Pendidikan Jasmani yang saya lakukan secara 

daring, saya menggunakan strategi exposition, yang merupakan 

strategi dengan bahan pelajaran yang disajikan oleh guru kepada siswa 

dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. 

lebih menekankan pada penyampaian guru untuk menyampaikan 

informasi dan menempatkan peserta didik diarahkan untuk mencari 

dan menemukan materi pelajaran sendiri melalui berbagai aktivitas. 

Sedangkan tugas guru dama strategi ini hanya sebagai fasilitator dan 

membimbing peserta didik dalam pembelajaran. Strategi ini sering 

dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung.
82

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 bahwa beliau 

menggunakan strategi exposition agar memudahkan kegiatan belajar 

mengajar pendidikan jasmani dan kesehatan Karena strategi ini mampu 

mengarahkan siswa agar bisa mencari serta menemukan sendiri materi 

pelajaran karena pembelajaran daring ini dilakukan secara tidak langsung. 

Acuan yang menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran daring di SDIT rabbi 

radhiyyah 01 Bapak Andre Weldes selaku Pendidikan Jasmani mengatakan 

bahwa: 

“Pembelajaran daring dilaksanakan berdasarkan peraturan daerah dari 

dinas pendidikan bahwasanya harus melaksanakan pembelajaran daring 

dengan cara mengirimkan tugas melalui WhatsApp serta  google meet, 

selain memudahkan dalam berkomunikasi, aplikasi ini juga dipakai 
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 Andre Weldes, Wawancara Tanggal 14 September 2021, Pukul 10.11 WIB 
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sebagian besar wali siswa sehingga tidak sulit untuk melakukan 

komunikasi melalui aplikasi jenis ini.”
83

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa beliau 

mengajar Pendidikan Jasmani melalui aplikasi WhatsApp untuk memudahkan 

proses belajar mengajar. Selain  itu, aplikasi ini juga digunakan hampir 

seluruh wali siswa. Proses Pembelajaran Daring PJOK melalui strategi 

exposition, bapak Andre Weldes selaku Pendidikan Jasmani mengatakan 

bahwa: 

“Untuk pemebelajaran daring selama 30 menit mas. Mulai 07.30 WIB 

dan saya kirimkan link google meet untuk virtual, dan untuk penugasan 

biasanya menggunakan WhatsApp. Ketika menggunakan google meet 

paling ya salam, menanyakan kabar anak-anak, dan presensi, kemudian 

penyampaian materi secara umum. Penyampaian materi pada saat tatap 

muka secara virtual menggunakan platform pembelajaran daring dirasa 

cukup efektif untuk menyamakan persepsi kepada peserta didik 

sebelum masuk ke penugasan atau masuk ke materi inti. Hal ini cukup 

membantu dalam menanamkan konsep materi pembelajaran PJOK yang 

akan dipelajari oleh peserta didik.”
 84

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa untuk virtual 

dikirimkan melalui link google meet sedangkan untuk penugasan 

menggunakan WhatsApp. Kedua platform pembelajaran daring tersebut 

beliau nilai sangat membantu untuk menanamkan konsep materi PJOK. 

Silabus serta RPP yang digunakan pada saat pembelajaran daring, bapak 

Andre Weldes selaku Pendidikan Jasmani mengatakan bahwa: 
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“di SDIT Rabbi Radhiyyah diwajibkan menggunakan RPP dan 

Silabus  yang menyesuaikan dengan masa pandemi yaitu RPP satu 

lembar dimana proses pembelajaran dijadikan sesederhana mungkin 

tanpa mengurangi esensi dari pembelajaran tersebut.”
85

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa RPP serta 

silabus harus sesuai dengan situasi dan kondisi saat pandemi, dimana di 

sekolah ini menggunakan RPP 1 lembar. Sistem pembelajaran yang 

dilakukan oleh SDIT Rabbi Radhiyyah 01, bapak Andre Weldes selaku 

Pendidikan Jasmani mengatakan bahwa: 

Sistem yang dilakukan adalah dengan cara shif laki-laki dan shif 

perempuan jadwal menyesuaikan dengan mata pelajaran masing-

masing, misalnya PJOK pada jam 09.00 guru mata pelajaran langsung 

mengirimkan tugas, sembari guru mengirimkan tugas selanjutnya, 

siswa mengirimkan jawaban tugas sebelumnya kepada guru.
86

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa laki-laki dan 

perempuan dipisah dengan cara menyesuaikan jadwal pelajaran dari masing-

masing kelas. Hal-hal yang disiapkan oleh guru olahraga dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring, bapak Andre Weldes selaku Pendidikan Jasmani 

mengatakan bahwa: 

“Yang disiapkan karena daring tidak ada tatap muka otomatis 

dikirimkan tugas dengan bentuk video pembelajaran melalui teori 

terlebih dahulu kemudian praktek kemudian memberikan tugas kepada 

siswa.”
87
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Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa beliau 

menyiapkan tugas yang dibuat dalam bentuk audio-visual berupa video yang 

diawali dengan teori kemudian praktek. Media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani dalam pembelajaran daring yaitu: 

“Medianya ya berbentuk video.”
88

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa beliau 

menggunakan media dalam bentuk audio-visual berupa video yang kemudian 

beliau kirimkan ke siswa melalui grub WhatsApp. Mengapa memilih media 

tersebut sebagai media pembelajaran daring, Beliau menjawab: 

“Karena lebih mudah, lebih tersampaikan disamping itu guru guru 

mempraktekkan dalam video sembari memberikan teori agar siswa 

bisa melakukan praktek dan memahami teori.”
89

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa media audio-

visual berupa video lebih mudah disampaikan kepada siswa, video dibuat 

oleh guru sambil menjelaskan materi yang sedang dipelajari kemudian siswa 

melakukan praktek sendiri di rumah masig-masing. Apa saja yang perlu 

disiapkan untuk perrencanaan mata pelajaran pendidikan jasmani dalam 

menggunakan strategi pembelajaran daaring, beliau mengatakan bahwa: 
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“Yang disiapkan tentunya menyesuaikan dengan Silabus dan RPP 

kemudian dibuat dalam bentuk video dimana anak-anak bisa 

memahami video tentunya bisa mempraktekkan dan pembelajaran pun 

bisa berlangsung walaupun secara daring dan di praktekkan 

dirumah.”
90

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa informan 

merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP dan silabus terlebih 

dahulu, kemudian baru  siswa memperaktekkan langsung di rumah sehingga 

pembelajaran masih dapat terus berjalan walaupun dilaksanakan secara 

daring. Bagaimana strategi informan dalam menerangkan materi 

pembelajaran dalam bentuk video agar materi tersebut lebih menarik untuk 

disajikan kepada siswa dirumah, jika masing-masing  siswa memiliki 

kemampuan menyimak dan memahami yang berbeda-beda. Beliau 

menjawab: 

“Dengan cara  membuat pembelajaran seperti permainan. Anak-anak  

bermain tanpa menyadari mereka sedang melakukan pembelajaran, 

memang benar siswa memiliki kemampuan menyimak dan memahami 

yang berbeda-beda. Ada anak yang bisa memahami dengan cepat dan 

ada juga anak yang tidak bisa memahami dengan cepat. Dengan 

bermain ditingkat SD akan lebih cepat menyerap tanpa menyadari 

mereka sudah melakukan pembelajaran.”
91

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa 

pembelajaran dibuat semenarik mungkin, sebagian besar kegiatan dilakukan 

dengan belajar sambil bermain sehingga siswa tertarik untuk melakukan hal-
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hal yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Apakah siswa 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran berbasis virtual?, beliau 

menjawab: 

“Iya di SDIT mayoritas wali santri punya handphone semua, punya 

gadget semua dan semua siswa aktif. Kalau di SDIT semuanya punya, 

jadi tidak seperti di negeri ada yang punya ada yang tidak, ada yang 

sinyal nya mungkin susah, tapi alhamdulillah di SDIT daring berjalan 

lancar semua punya gadget semua melakukan tugasnya dengan baik”
92

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa sebagian 

besar wali siswa memilki alat komunikasi berupa handphone, kemudian 

semua siswa memilki partisipasi yang cukup baik ketika proses belajar 

mengajar sedang berlangsung. Kesulitan yang informan alami pada saat 

proses pembelajaran berbasis virtual berlangsung, Beliau menjawab: 

“Kalau kesulitannya lebih ke pengiriman tugasnya, jadi kalau praktek, 

teori ataupun tugas yang diberikan semua mengirim, tapi kesulitan 

yang saya hadapi banyak tumburan antara kelas jadi susah dalam 

mengatur dan mendownload”
93

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa kendala yang 

informan hadapi yaitu ketika proses pengiriman, karena disetiap tugas baik 

praktek maupun teori semua harus berupa video, selain itu juga, ada beberapa 

jam pelajaran yang informan lakukan terjadi bentrokan jadwal sehingga 
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terjadi kendala berupa proses  pendownloadan. Apakah strategi pembelajaran 

yang bapak terapkan mudah dipahamai oleh siswa? Beliau menjawab: 

“Iya tentunya karena strategi exposition, yang merupakan strategi 

dengan bahan pelajaran yang disajikan oleh guru kepada siswa dalam 

bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. lebih 

menekankan pada penyampaian guru untuk menyampaikan informasi 

dan menempatkan peserta didik diarahkan untuk mencari dan 

menemukan materi pelajaran sendiri melalui berbagai aktivitas. 

Sedangkan tugas guru dama strategi ini hanya sebagai fasilitator dan 

membimbing peserta didik dalam pembelajaran. Strategi ini sering 

dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung. Untuk pembelajaran 

PJOK anak-anak hobinya main, hobinya praktek, hobinya melempar 

bola, main bola, senam otomatis semua anak suka dan paham akan itu, 

karena bermain lebih menjanjikan untuk anak tanpa menyadari 

mereka sedang belajar.”
94

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa: strategi 

exposition ini sangat efektif untuk situasi seperti sekarang ini, karena strategi 

ini menuntut siswa menemukan materi pelajaran sendiri melalui berbagai 

aktivitas. Sedangkan tugas guru dama strategi ini hanya sebagai fasilitator 

dan membimbing peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

karakter siswa yang hobi belajar sambil bermain, sehingga memudahkan 

siswa untuk memahami materi PJOK walaupun dilakukan secara tidak 

langsung. Apakah setelah menerapkan strategi pembelajaran tersebut sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai? Beliau menjawab: 

“Iya, karena memang keterbatasan tatap muka akhirnya dialokasikan 

ke video, tapi  namanya olahraga tentunya tetap tercapai karena fungsi 

dari pembelajaran olahraga itu adalah anak  bergerak, anak melakukan 
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gerakan jasamani baik disekolah maupun dirumah anak tetap sama 

saja dan pada akhirnya semua bisa tercapai dari tujuan pembelajaran 

olahraga.”
95

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa, 

pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, karena pada 

dasarnya tujuan dari pembelajaran PJOK itu sendiri menginginkan anak 

untuk bergerak, baik di rumah maupun di sekolah tetap bisa dilakukan. Cara  

yang dilakuakan untuk menilai perkembangan belajar siswa dirumah, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Cara yang dilakukan untuk menilai ya dengan pengumpulan tugas itu 

tadi, dari siswa yang mungkin tidak bisa melakukan gerakan karena 

tidak tatap muka diberikan penjelasan lagi bahwasanya untuk 

memahami video lagi, kemudian kalau anak-anak tetap tidak bisa 

artinya  motirik nya cuma sampai disitu dan pembelajaran daring 

setidaknya sudah dilakukan asalkan mereka sudah bergerak 

mengirimkan tugas dan setiap anak memiliki perkembangan yang 

berbda-beda namun untuk tujuan dari pembelajaran sudah tercapai, 

bisa tidak bisa tergantung dari masing-masing anak.”
96

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Andre Weldes selaku guru 

Pendidikan Jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 di atas bahwa menilai tugas 

yang siswa kumpulkan melalui grub whatshapp yang sudah dibuat, misalnya: 

kalau anak-anak tetap tidak bisa artinya  motirik nya cuma sampai disitu dan 

pembelajaran daring setidaknya sudah dilakukan asalkan mereka sudah 

bergerak mengirimkan tugas dan setiap anak memiliki perkembangan yang 
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berbeda-beda namun untuk tujuan dari pembelajaran sudah tercapai, bisa 

tidak bisa tergantung dari masing-masing anak. 

2. Strategi pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani 

di SDN 02 Rejang Lebong 

 

Pada masa pandemi ini, setiap tingkatan sekolah tidak dapat 

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka yang dimaksudkan untuk 

memutus rantai penyebaran Covid-19. Pembelajaran yang ada di sekolah 

dialihkan menjadi pembelajaran secara daring. Dalam penelitian ini, pada 

mata pelajaran PJOK yang sebelumnya melakukan pembelajaran di luar kelas 

tidak dapat dilaksanakan. Meskipun proses pembelajaran yang disampaikan 

guru sama seperti yang dilakukan pada saat mengajar dilapangan, namun 

hanya berbeda pada eksekusinya. Guru memulai pembelajaran dengan sintaks 

yang sudah ada pada rencana pembelajaran yang mereka buat. 

Dilihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti mengenai 

strategi  yang digunakan guru dalam pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani di  SDN 02 Rejang Lebong  bahwa 

pembelajaran pendidikan jasmani tidak bisa disamakan dengan pembelajaran 

pada umumnya yang pelaksanaannya di dalam ruangan kelas.  Untuk 

pelaksanaan pembelajaran diluar kelas pada saat pandemi seperti ini tidak 

dapat dilakukan disekolah melainkan pembelajaran pendidikan jasmani 

dilakukan secara daring, maka untuk pembelajaran tersebut guru harus 

mempunyai strategi pembelajaran pendidikan jasmani yang dapat dilakukan 
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secara daring. Oleh karena itu, guru memiliki peran yang cukup penting 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

c. Observasi I 

Observasi I dilaksanakan pada tanggal 14 September 2021 dikelas IV 

SDN 02 Rejang Lebong.  Penelitian dilaksanakan sesuai dengan materi 

yang terdapat pada kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan kelas IV SD. Hasil  pengamatan pada aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan dengan 

menggunakan strategi kontekstual. Untuk menilai aktivitas guru selama 

pembelajaran berlangsung digunakan lembar observasi yang sesuai 

dengan strategi kontekstual dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan. Pengamat memberikan penilaian berdasarkan kriteria penilaian 

lembar observasi I pada aspek-aspek pengamatan yang terdiri dari 4 aspek 

penilaian aktifitas guru seperti tabel  berikut ini: 

No Aspek yang diamati Penilaian  

Observasi I 

1.  Melakukan pembukaan dengan salam dan 

membaca do’a melalui group Whatsapp, 

Zoom. 

3 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan 

Materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik. 

2 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari.  

3 

4. Mengamati lembar kerja, pemberian contoh-

contoh materi. 

2 

5. Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya tentang materi yang 

disampaikan 

2 
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No Aspek yang diamati Penilaian  

Observasi I 

6. Menggunakan media yang interaktif yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran. 

3 

7. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 

maju dan memperagakan cara menangkap 

bola dengan bimbingan guru 

2 

8. Menjelaskan langkah-langkah melakukan 

tangkapan bola basket. 

4 

9. Memberikan kesempatan peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar 

yang disajikan. 

3 

10. Menyimpulkan pembelajaran.  2 

11. Melakukan refleksi. 2 

12. Menutup pembelajaran dengan membaca 

do’a. 

2 

Jumlah skor 30 

Persentase 62,5% 

Kriteria Penilaian Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara 

umum kegiatan guru belum sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, 

meskipun masih ada beberapa indikator yang masih kurang peningkatan. 

Dapat dilihat bahwa nilai observasi aktiftas guru pada observasi I jumlah skor 

yang diperoleh adalah 30. Sedangkan Persentasenya adalah 62,5%. 

Hasil ini mununjukan aktifitas guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran kontekstual yang dilakukan pada mata pelajaran penjas pada 

materi bola besar yaitu sepak bola, bola basket serta voly. Dari data yang 

diperoleh dari pengamatan terhadap aktivitas guru termasuk kriteria baik. 

Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi SDN 02 Rejang Lebong 

 

No  Skor  Kriteria Penilaian 

1 39-48 Sangat Baik 

2 30-38 Baik 

3 21-29 Cukup 

4 12-20 Kurang 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan 

seluruh observasi I dengan rata-rata sebesar 30. Untuk itu, dapat dilihat dari 

tabel diatas bahwa angka 30 terdapat pada skor 30 – 38 dan tergolong pada 

tingkat kategori yang ”Baik”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan kegiatan pembelajaran  dengan 

menerapkan strategi pembelajaran kontekstual yang dilakukan pada mata 

pelajaran penjas pada materi bola besar yaitu sepak bola, bola basket serta 

voly adalah baik, karena dapat dilihat dari tabel standar penilaian dan 

peresentase pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada observasi I. 

d. Observasi II 

Observasi II dilaksanakan pada tanggal 21 September 2021 dikelas IV 

SDN 02 Rejang Lebong.  Penelitian dilaksanakan sesuai dengan materi 

yang terdapat pada kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan kelas IV SD. Hasil  pengamatan pada aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan dengan 

menggunakan strategi kontekstual. Untuk menilai aktivitas guru selama 

pembelajaran berlangsung digunakan lembar observasi yang sesuai 

dengan strategi kontekstual dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan 
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kesehatan. Pengamat memberikan penilaian berdasarkan kriteria penilaian 

lembar observasi II pada aspek-aspek pengamatan yang terdiri dari 4 

aspek penilaian aktifitas guru seperti tabel  berikut ini: 

No Aspek yang diamati Penilaian  

Observasi II 

1.  Melakukan pembukaan dengan salam dan 

membaca do’a melalui group Whatsapp, 

Zoom. 

3 

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan 

Materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik. 

4 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari.  

4 

4. Mengamati lembar kerja, pemberian contoh-

contoh materi. 

4 

5. Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya tentang materi yang 

disampaikan 

3 

6. Menggunakan media yang interaktif yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran. 

4 

7. Guru menunjuk beberapa siswa untuk 

maju dan memperagakan cara menangkap 

bola dengan bimbingan guru 

3 

8. Menjelaskan langkah-langkah melakukan 

tangkapan bola basket. 

4 

9. Memberikan kesempatan peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar 

yang disajikan. 

4 

10. Menyimpulkan pembelajaran.  4 

11. Melakukan refleksi. 4 

12. Menutup pembelajaran dengan membaca 

do’a. 

3 

Jumlah skor 44 

Persentase 91,66% 

Kriteria Penilaian Sangat Baik 
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 Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara 

umum kegiatan guru sudah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, 

meskipun masih ada beberapa indikator yang masih kurang peningkatan. 

Dapat dilihat bahwa nilai observasi aktiftas guru pada observasi II jumlah 

skor yang diperoleh adalah 44. Sedangkan Persentasenya adalah 91,66%. 

 Hasil ini mununjukan aktifitas guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran kontekstual yang dilakukan pada mata pelajaran penjas pada 

materi bola besar yaitu sepak bola, bola basket serta voly. Dari data yang 

diperoleh dari pengamatan terhadap aktivitas guru termasuk kriteria sangat 

baik. Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi SDN 02 Rejang Lebong 

 

No  Skor  Kriteria Penilaian 

1 39-48 Sangat Baik 

2 30-38 Baik 

3 21-29 Cukup 

4 12-20 Kurang 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan 

seluruh observasi I dengan rata-rata sebesar 44. Untuk itu, dapat dilihat dari 

tabel diatas bahwa angka 44 terdapat pada skor 39 – 48 dan tergolong pada 

tingkat kategori yang ”sangat baik”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan kegiatan pembelajaran  dengan 

menerapkan strategi pembelajaran kontekstual yang dilakukan pada mata 

pelajaran penjas pada materi bola besar yaitu sepak bola, bola basket serta 

voly adalah sangat baik, karena dapat dilihat dari tabel standar penilaian dan 
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peresentase pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada observasi II. Selain itu, 

peneliti juga telah mendokumentasikan semua kegiatan pembelajaran daring 

di SDN 02 Rejang Lebong. (terlampir lampiran 1) 

Strategi  yang digunakan guru dalam pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani di  di  SDN 02 Rejang Lebong, peneliti 

melakukan wawancara kepada guru Pendidikan Jasmani, dan beberapa orang 

siswa di di  SDN 02 Rejang Lebong. Hasil wawancara ini kemudian dijadikan 

sumber informasi untuk melihat strategi  yang digunakan guru dalam 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani di  di  SDN 02 

Rejang Lebong  dengan guru pendidikan jasmani yang menjadi narasumber 

dalam penelitian ini. 

Untuk mendapatkan informasi lebih akurat dan terpercaya, peneliti 

melakukan wawancara terhadap guru Pendidikan Jasmani di SDN 02 Rejang 

Lebong  untuk persoalan strategi  yang digunakan guru, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Ketika pembelajaran tidak boleh dilakukan di sekolah atau tatap 

muka seperti sekarang ini, saat menyusun RPP saya menggunakan 

Strategi kontekstual karena strategi iniBerbeda dengan strategi-strategi 

sebelumnya, CTL merupakan strategi yang melibatkan siswa secara 

penuh dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk beraktivitas 

mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan 

dipelajarinya”
 97

 

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa informan 

menggunakan strategi yang memang sesuai dengan kondisi pandemi seperti 
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sekarang ini, informan memilih untuk memakai strategi kontekstual karena 

strategi ini menuntut siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran, kemudian setiap siswa diorong agar mampu mempelajari 

setiap materi yang sedang diajarkan. Dasar SDN 02 Rejang Lebong  

melaksanakan pembelajaran daring beliau mengatakan bahwa: 

“Sesuai dengan peraturan pemerintah, yang diteruskan ke kepala 

Dinas kita bahwa, pembelajaran daring dilaksanakn karena pandemi. 

Jadi berhubungan dengan situasi, kondisi anak harus prokes. Karena 

kondisi daerah kita masuk zona merah dan untuk memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19 maka kita laksanakan pembelajaran dirumah 

dilaksanakan sesuai dengan surat edaran dari KemenDiknas.”
98

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa beliau 

melaksanakan pembelajaran daring sesuai dengan anjuran pemerintah, situasi 

ini mengharuskan anak untuk menjalankan aturan prokes, apalagi saat ini 

kabupaten Rejang Lebong telah masuk ke zona merah dan sama sekali tidak 

boleh mengadakan pembelajaran tatap muka. Apakah pada masa pandemi 

proses pembelajaran menggunakan Silabus dan RPP daring beliau 

mengatakan bahwa: 

Jadi dari awal karena masa transisi kita masih menggunakan Silabus 

dan RPP yang lama, tapi dengan seiring waktu kita juga membuat 

RPP daring karena disesuaikan dengan proses belajar mengajar selama 

pandemi jamnya tidak sama.”
99

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa pada awal masa 
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pandemi informan selaku guru PJOK di SDN 02 Rejang Lebong masih 

menggunakan silabus atau RPP lama, dimana RPP serta silabus tersebut 

digunakan untuk situasi sekolah normal atau tidak pada masa pandemic 

seperti sekarang. Namun, setelah beberapa waktu informan menyesuaikan 

dengan RPP serta silabus pembelajaran daring. Sistem yang dilakukan oleh 

SDN 02 Rejang Lebong terkait pembelajaran daring beliau mengatakan 

bahwa: 

“Sistem daring khususnya di PJOK itu kita menggunkana beberapa 

platfrom seperti google meet, google from, zoom, platfrom-platfrom 

kuis yang bisa menumbuhkan minat belajar anak dalam pembelajaran 

daring. Secara pribadi pembelajaran PJOK materi gerak, materi 

praktek, jadi anak kalau secara ilustrasi, secara deskripsi tidak terlalu 

menangkap materi-materi yang ada pada PJOK, nah kalau secara 

keseluruhan kami memberikan materi dengan berbagai macam 

platfrom.”
100

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa informan selaku 

guru PJOK menggunakan beberapa platfrom seperti google meet, google 

from, zoom untuk pembelajaran daring seperti sekarang. Beberapa platform 

tersebut dapat membuat anak menyukai pembelajaran walaupun dilakukan 

secara daring. Namun, apabila materi pelajaran berhubungan dengan praktek 

atau gerak, siswa kurang menguasai atau mengerti materi tersebut. Apa yang 

disiapkan oleh Guru Olahraga dalam pelaksanaan pembelajaran daring beliau 

mengatakan bahwa: 
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Dalam pembelajaran daring pertama yang disiapkan adalah RPP dan 

Silabus setelah itu baru menyiapakan media seperti, handphone, 

gadget, laptop. 
101

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa perencanaan 

pembelajaran adalah hal yang harus disiapkan seperti RPP Dan Silabus 

pembelajaran. Setelah semua perencanaan tersebut selesai barulah informan 

menyiapakn media yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan tercantum 

di dalam RPP. Media apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 

pendidikan Jasmani dalam pembelajaran daring, beliau mengatakan bahwa: 

Media yang digunakan berbentuk vidio. Seperti membuat vidio yang 

berdurasi singkat yang membuat anak tidak mudah bosan. Membuat 

vidio kreatif dan juga membuat beberapa materi yang kita adopsi dari 

media lain.”
102

 

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa video merupakan 

media yang informan gunakan. Video tersebut akan membuat anak menjadi 

lebih aktif serta kreatif karena mereka mepraktekkan langsung materi yang 

sedang dipelajari. Alasan memilih media tersebut sebagai media 

pembelajaran daring. Beliau mengatakan bahwa: 

“Karena esensi dan subtansi kita dalam belajar daring menggunakan 

media itu, tanpa adanya gadget dan laptop kita tidak bisa 

berkomunikasi secara jarak jauh.”
103
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Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa alasan memilih 

media tersebut adalah karena media tersebut memudahkan informan selaku 

guru untuk berkomunikasi dengan siswa walaupun jarak antara informan dan 

siswa jauh. Apa saja yang perlu informan siapkan sebagai Guru mata 

pelajaran pendidikan Jasmani dalam menggunakan strategi pembelajaran 

daring. Beliau mengatakan bahwa: 

“ yang perlu disiapkan adalah rancangan RPP dan Silabus. Nah 

sekarang ini di SDN 2 Rejang Lebong tepatnya dikelas 1 dan kelas IV 

sudah masuk ke program sekolah penggerak, dimana ini program baru 

yang mengutamakan dan mengaplikasikan program profil pancasila, 

jadi yang diharapkan sekarang bukannya anak itu cakap dibidang 

materi tetapi dibidang karakter kesehariannya. Dalam level belajar 

anak diberikan konsep merdeka dalam belajar, disini yang menjadi 

metode pokok  adalah anak, kita menghambakan anak, 

menghambakan dalam arti bagaimana anak ini bisa belajar dengan 

nyaman dan baik berdasarkan lingkungan.”
104

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa merancang RPP 

serta silabus merupakan langkah pertama untuk melaksanakan pembelajaran. 

Beliau juga menjelaskan bahwa pada tingkat kelas I dan kelas IV sudah 

masuk ke program sekolah penggerak, dimana siswa  melaksanakan program 

profil pancasila, pada program ini anak tidakdinilai hanya dari factor kognitif 

nya saja namun diberikan konsep merdeka dalam belajar, serta bagaimana 

cara mereka mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. Bagaimana cara 

informan dalam mengembangkan materi pembelajaran berupa vidio namun 

isinya materi agar menarik untuk disajikan kepada siswa dirumah, jika siswa 
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memiliki kemampuan menyimak dan memahami yang berbeda. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Benar sekali setiap anak tidak memiliki perkembangan otak yang 

sama. Jadi untuk mengembangkan materi pembelajaran Bapak 

menggunakan 2 metode penilaian yang pertama dari aspek 

pengetahuan dan yang kedua dari aspek keterampilan. Tujuan bapak 

membuat penilaian seperti itu karena kemampuan anak menyimak dan 

memahami berbeda-beda. Ada anak itu bisa memunculkan 

kelebihannya diketerampilan, ada yang lebih dominan pada 

pengetahuan. Makanya dalam kurikulum 2013 terdapat 2 penilaian 

yang pertama pengetahuan dan yang kedua keterampilan.”
105

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa karena 

kemampuan menyimak siswa berbeda, maka beliau tidak hanya mengukur 

kemampuan kognitif siswa saja, namun kemampuan psikomotorik siswa juga 

dilihat, sehingga setiap kemampuan anak dapat terlihat dengan baik. Apakah 

siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran berbasis virtual. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Jadi kalau aktif kita tidak tahu karena tidak semua anak memiliki 

gadget, tidak semua anak memiliki laptop, dan tidak semua wali status 

sosialnya sama. Jadi anak yang menggunakan handphone orang 

tuanya pada saat orang tuanya bekerja atau sedang ada tugas diluar 

dan tidak berada dirumah maka anak tidak mengikuti proses 

pembelajaran sesuai dengan jadwal. Seandainya kami memberikan 

tugas di pagi hari kami menunggunya sampai malam hari. Karena 

mengapa ketika pulang sekolah dan proses pembelajaran telah selesai 

dilakukan, ada wali yang memberikan konfirmasi karena baru melihat 

tugas anaknya.”
106

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa ada beberapa anak 
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yang masih belum bias berpartisipasi aktif pada pembelajaran dikarena setiap 

anak memiliki status social yang berbeda, dimana ada yang punya alat 

komunikasi ada yang tidak. Sehingga pembelajaran  tidak berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan karena beberapa siswa telat mengirimkan tugas 

dengan alasan handphone yang anak gunakan untuk belajar adalah milik 

bersama. Apakah siswa kelas IV mempunyai gadget untuk mengikuti 

pembelajaran daring, Beliau mengatakan bahwa: 

“mungkin di sekolah lain ada beberapa anak yang tidak mempunyai 

gadget, tapi kalau di SDN center Alhamdulillah semua siswa 

mempunyai gadget. Tapi untuk mengumpulkan tugas ada anak yang 

tidak bisa mengumpulkannya secara online. Kemarin ada satu anak 

dia bukan tidak mempunyai Handphone  akan tetapi lagi dalam 

perbaikan. Jadi kami meminta nomor yang bisa dihubungi untuk 

memberikan informasi tugas kepada anak. Ada yang via telpon dan 

ada juga via SMS maka mereka membuat tugas berbentuk fortopolio 

dan dikumpulkan kesekolah.
107

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa semua siswa 

mempunyai handphone. Namun, ada beberapa siswa tidak bisa 

mengumpulkannya secara online. Contohnya, ada salah satu anak yang alat 

komunikasinya dalam perbaikan. Jadi, pihak sekolah telah meminta nomor 

yang bisa dihubungi untuk memberikan informasi tugas kepada anak tersebut. 

Ada yang via telpon dan ada juga via SMS maka mereka membuat tugas 

berbentuk fortopolio dan dikumpulkan kesekolah. Kesulitan yang informan 

alami pada saat proses pembelajaran berbasis virtual berlangsung. Beliau 

mengatakan bahwa: 
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“Yang menjadi kendala besar adalah tidak bisa memberikan 

kesempatan anak untuk belajar 100% karena situasi dan kondisi tidak 

sama. Letak wilayah setiap anak tidak sama sehingga menyebabkan 

kualitas sinyal tiap daerah berbeda. Kemampuan orang dalam 

menggunakan handphone tidak sama itulah yang menjadi penyebab 

kesulitan anak dalam melakukan proses pembelajaran berbasis 

virtual.”
108

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa karena tempat 

tinggal anak terletak di wilayah yang berbeda-beda sehingga terjadi kendala 

pada jaringan setiap anak yang juga berbeda-beda pula, dari hal tersebut 

menyebabkan sekolah tidak bisa memberikan kesempatan anak untuk belajar 

yang sama secara keseluruhan. Apakah setelah menerapkan strategi 

pembelajaran tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Melalui data yang diterima lewat bantuan media zoom, buku-buku, 

google meet dan media pendukung lainnya. Dari gaya anak menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru akan terlihat jelas anak itu menjawab 

menggunakan buku atau menjawab sesuai dengan pemahaman apa 

yang diketahui oleh anak tanpa bantuan siapapun. Kalau hasil belajar 

secara pribadi yang mengerjakan memang betul anak itu sendiri maka 

nilainya sangat bagus.”
109

 

Dari pernyataan yang diungkap oleh Bapak Dedi Candra selaku guru 

Pendidikan Jasmani SDN 02 Rejang Lebong di atas bahwa tujuan yang ingin 

informan capai adalah hasil belajar yang baik dari setiap siswa. Namun ada 

beberapa siswa yang menjawab copy paste dari buku, sehingga menyebabkan 

hasil belajar siswa tersebut tidak maksimal.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penyajian data dan analisis data dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. peneliti akan 

manarik suatu pembahasan penelitian tentang strategi pembelajaran daring pada 

mata pelajaran pendidikan jasmani di tingkat SD/MI yang mencakup di bawah 

ini: 

1. Strategi Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Di 

SDIT Rabbi Radhiyyah 01 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti 

lakukan, peneliti melihat bahwa strategi pembelajaran daring pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani di SDIT Rabbi Radhiyyah 01  adalah Strategi 

exposition. 

Hasil penelitian tersebut senada dengan pernyataan Roy iKillen 

(2002)imenyatakan ibahwa Dalam strategi exposition, bahan disajikan 

kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan 

tersebut. Riy Killen menyebutnya dengan strategi pembelajaran langsung 

(directinstruction). Dikatakan sebagai strategi pembelajaran langsung, Sebab 

dalam strategi ini materi pembelajaran disajikan begitu saja kepada siswa, 

siswa tidak dituntut untuk mengolahnya. Kewajiban siswa menguasai secara 

penuh. Dengan demikian, dalam strategi ekspositori guru berfungsi sebagai 

penyampai informasi. Berbeda dengan strategi discovery. Dalam strategi ini 

bahan bahan pelajaran ditemukan dan dicari sendiri oleh siswa melalui 

berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan 
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pembimbing bagi siswanya. Karena sifatnya yang demikian strategi ini juga 

sering juga dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung.
110

 

Penelitian lain menyebutkan bahwa fasilitas sangat mendukung dalam 

keberhasilan pembelajaran daring, kegiatan pendidikan pada masa pandemi 

covid-19 ini perlu cepat, inovatif dan lebih kreatif.
111

 Sedangkan penelitan 

Hendra Cipta (2017) menyebutkab bahwa strategi inkuiri lebih baik jika 

dibandingkan dengan strategi ekspositori.
112

 

Selanjutnya, Ariani (2017) menemukan bahwa rata-rata 

hasil post test uji kelas eksperimen lebih besar dibandingkan rata-rata 

hasil pre test uji kelas eksperimen.
113

 

Lebih lanjut, sebuah  penelitian yang hampir sama dengan penelitian 

ini juga membahas tentang kelayakan strategi pembelajaran ekspositori 

adalah dinyatakan layak digunakan untuk pembelajaran, dengan hasil rating 

validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 79,583%, Bahan Ajar 

75,589%. Sedangkan hasil rating untuk respon siswa terhadap pembelajaran 

ini sebesar 83,97%. Untuk hasil belajar siswa didapatkan ttest sebesar 8,755 

dan ttabel sebesar 1,67. Pada pengujian hipotesis dengan uji-t satu pihak 

kanan dapat disimpulkan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi 
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pembelajaran ekspositori lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada Standart Kompetensi 

Memperbaiki Compact Cassete Recorder kelas XI TAV SMK Negeri 2 

Surabaya.
114

 

2. Strategi Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Di 

SDN 02 Rejang Lebong 

          Peneliti melihat bahwa strategi pembelajaran daring pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani di SDN 02 Rejang Lebong adalah Strategi 

Kontekstual. 

Penelitian oleh Kadir (2013) menyebutkan bahwa. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran 

dengan cara mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan 

detilnya, Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut serta 

melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan tersebut.
115

 

Penelitian lain menyebutkan bahwa, pada kegiatan pembelajaran 

dengan mode daring di Universitas Lambung Mangkurat sudah lumayan 

efektif dengan memanfaatkan aplikasi Google Classroom, Google Meet dan 

Elearning.
116

 Selain itu, sebuah penelitian lain menyimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah valid terbukti efektif 
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meningkatkan hasil belajar siswa, dan mendapatkan respon baik dari 

siswa.
117

 

Selanjutnya, sebuah penelitian Sopiany (2016) menunjukkan  bahwa 

penggunaan strategi pembelajaran TTW dengan pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

disposisi pemecahan masalah matematis.
118

 Lebih lanjut, sebuah  penelitian 

yang senada oleh Sofia (2020) menunjukkan  bahwa penerapan metode 

pembelajaran daring mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III sudah 

dilaksanakan dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan konsistennya pendidik 

dalam memotivasi siswa dan orang tua peserta didik selaku pendamping 

belajar peserta didik dalam melakukan aktivitas didalam WhatsApp grub 

seperti memosting materi yang akan dipelajari, memberikan penjelasan 

tentang mteri tersebut hingga pemberian tugas yang dikumpul.
119

 

Hasil penelitian di SDIT Rabbi Radhiyah tersebut didapat karena di 

sekolah tersebut memiliki fasilitas yang sangat mendukung untuk kegiatan 

pembelajaran, selain itu sebagian besar wali siswa memilki alat komunikasi 

berupa handphone. Strategi exposition ini baik digunakan karena bahan 

pelajaran disajikan oleh guru kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa 

dituntut untuk menguasai bahan tersebut. lebih menekankan pada 
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penyampaian guru untuk menyampaikan informasi dan menempatkan 

peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan materi pelajaran 

sendiri melalui berbagai aktivitas. Sedangkan tugas guru dama strategi ini 

hanya sebagai fasilitator dan membimbing peserta didik dalam pembelajaran. 

Lebih lanjut, Hasil penelitian di SDN 02 Rejang Lebong tersebut 

didapat karena guru pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah tersebut 

memilki skill mengajar yang sangat baik, selain itu sekolah tersebut memiliki 

fasilitas yang sangat mendukung untuk kegiatan pembelajaran. Strategi 

kontekstual ini baik digunakan karena strategi ini melibatkan siswa secara 

penuh dalam proses pembelajara dan siswa didorong untuk beraktivitas 

mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan dipelajarinya 

secara mandiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan di 

SDIT Rabbi Radhiyyah 01 dan SDN 02 Rejang Lebong, maka dapat diambil 

kesimpulan strategi pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani 

di tingkat SD/MI yaitu : 

1. Strategi pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani di SDIT 

Rabbi Radhiyyah 01  adalah Strategi exposition yang dilaksanakan oleh guru 

sudah cukup baik dilihat dari adanya berbagai upaya agar siswa mencari dan 

menemukan materi pelajaran sendiri melalui berbagai aktivitas yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran yang diajarkan oleh informan. 

Selain itu, pembelajaran daring dilaksanakan berdasarkan peraturan daerah 

dari dinas pendidikan bahwasanya harus melaksanakan pembelajaran daring 

dengan cara mengirimkan tugas baik dalam bentuk file maupun video melalui 

WhatsApp dengan menggunakan RPP satu lembar serta silabus yang sesuai 

dengan pembelajaran daring 

2. Strategi pembelajaran daring pada mata pelajaran pendidikan jasmani di SDN 

02 Rejang Lebong adalah Strategi Kontekstual yang dilaksanakan oleh guru 

sudah cukup baik dilihat dari adanya berbagai upaya untuk melibatkan siswa 

secara penuh dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk beraktivitas 

mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan dipelajarinya. 

Selain itu, dasar SDN 02 Rejang Lebong  melaksanakan pembelajaran daring 
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sesuai dengan peraturan pemerintah, yang diteruskan ke kepala Dinas serta 

sesuai dengan surat edaran dari KemenDiknas, pembelajaran daring di SDN 

02 Rejang Lebong dilaksanakan menggunkanan beberapa platfrom seperti 

google meet, google from, zoom. tugas siswa dikirim dalam bentuk file 

maupun video melalui WhatsApp dengan menggunakan RPP serta silabus 

yang sesuai dengan pembelajaran daring. 

B. Saran 

1. Bagi guru, dengan terbatasnya keterampilan dalam penguasaan IT, 

diharapkan guru PJOK dapat mengikuti kegiatan pelatihan/workshop yang 

dilaksanakan sekolah atau instansi lain yang dapat membantu untuk 

menciptakan media pembelajaran sehingga dapat membantu untuk proses 

pembelajaran. 

2. Bagi sekolah, dengan terbatasnya bantuan kuota data untuk pembelajaran 

daring, hendaknya setiap guru juga memperhatikan kemampuan peserta didik 

dalam memberikan penugasan, khususnya dalam mata pelajaran PJOK yang 

membutuhkan pembuatan video praktik untuk penilaian keterampilan gerak 

peserta didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan kualitas dalam memberikan pembelajaran daring PJOK di 

sekolah. 
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  Lembar Observasi Aktivitas Pengelolaan Pembelajaran 

Observasi I 

 

Nama Sekolah : SDIT Rabbi Radhiyyah 

Nama Observer : Ira Afriani  
Status Observer : Mahasiswa 

Observasi ke- : I 

Kelas : IV 

Tanggal : 13 September 2021 

Petunjuk 

Pengisian 

: Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan 

hasil pengamatan yang anda lihat. 

 

 

 

 

NO 

 

 

 

Aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian 

K C B SB 

1 2 3 4 

1.  Kelas dibuka dengan ucapan salam, 

berdo’a, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

 

 

    

2.  Guru menjelaskan tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

     

3.  Siswa diajak menyanyikan lagu 

daerah setempat 

     

4.  Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik  

     

5.  Guru Menayangkan gambar/foto 

yang sesuai dengan materi  

     

6.  lembar kerja, pemberian contoh-

contoh materi/soal untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari 

media interaktif, dsb yang 

berhubungan dengan materi 

     

7.  materi dari buku paket atau buku-

buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan 

dengan materi 

     

8.  pemberian materi oleh guru yang 

berkaitan dengan sub bab materi  

     



 

 

 

9.  penjelasan pengantar kegiatan/materi 

secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran  mengenai materi 

     

10.  Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran dan refleksi  

     

11.  Siswa menyimak cerita motivasi 

tentang pentingnya sikap disiplin. 

     

12.  Siswa melakukan operasi semut 

untuk menjaga kebersihan  kelas. 

     

13.  Kelas ditutup dengan doa bersama 

dipimpin salah seorang siswa. 

     

Jumlah Skor 31 

Kriteria Cukup 

 

Keterangan : 

SB : Sangat Baik : 4 

B : Baik : 3 

C : Cukup : 2 

K : Kurang : 1 

 

 Kepahiang, 13 September 2021 

Pengamat  

 

 

 

Ira Afriani  

NIM. 17591062 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  Lembar Observasi Aktivitas Pengelolaan Pembelajaran 

Observasi II 

 

Nama Sekolah : SDIT Rabbi Radhiyyah 

Nama Observer : Ira Afriani  
Status Observer : Mahasiswa 

Observasi ke- : I 

Kelas : IV 

Tanggal : 20 September 2021 

Petunjuk 

Pengisian 

: Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan 

hasil pengamatan yang anda lihat. 

 

 

 

 

NO 

 

 

 

Aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian 

K C B SB 

1 2 3 4 

1.  Kelas dibuka dengan ucapan salam, 

berdo’a, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

 

 

    

2.  Guru menjelaskan tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

     

3.  Siswa diajak menyanyikan lagu 

daerah setempat 

     

4.  Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik  

     

5.  Guru Menayangkan gambar/foto 

yang sesuai dengan materi  

     

6.  lembar kerja, pemberian contoh-

contoh materi/soal untuk dapat 

dikembangkan peserta didik, dari 

media interaktif, dsb yang 

berhubungan dengan materi 

     

7.  materi dari buku paket atau buku-

buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan 

dengan materi 

     

8.  pemberian materi oleh guru yang 

berkaitan dengan sub bab materi  

     



 

 

 

9.  penjelasan pengantar kegiatan/materi 

secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran  mengenai materi 

     

10.  Siswa bersama guru menyimpulkan 

pembelajaran dan refleksi  

     

11.  Siswa menyimak cerita motivasi 

tentang pentingnya sikap disiplin. 

     

12.  Siswa melakukan operasi semut 

untuk menjaga kebersihan  kelas. 

     

13.  Kelas ditutup dengan doa bersama 

dipimpin salah seorang siswa. 

     

Jumlah Skor 47 

Kriteria Sangat Baik 

 

Keterangan : 

SB : Sangat Baik : 4 

B : Baik : 3 

C : Cukup : 2 

K : Kurang : 1 

 

 Kepahiang, 20 September 2021 

Pengamat  

 

 

 

Ira Afriani  

NIM. 17591062 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  Lembar Observasi Aktivitas Pengelolaan Pembelajaran 

Observasi I 

 

Nama Sekolah : SDN 02 Rejang Lebong 

Nama Observer : Ira Afriani  
Status Observer : Mahasiswa 

Observasi ke- : I 

Kelas : IV 

Tanggal : 14 September 2021 

Petunjuk 

Pengisian 

: Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan 

hasil pengamatan yang anda lihat. 

 

 

 

 

NO 

 

 

 

Aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian 

K C B SB 

1 2 3 4 

1.  Melakukan pembukaan dengan salam 

dan membaca do’a melalui group 

Whatsapp, Zoom. 

 

 

    

2.  Mengaitkan Materi Sebelumnya 

dengan Materi yang akan dipelajari 

dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik. 

     

3.  Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari.  

     

4.  Mengamati lembar kerja, pemberian 

contoh-contoh materi. 

     

5.  Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya tentang 

materi yang disampaikan 

     

6.  Menggunakan media yang interaktif 

yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran. 

     

7.  Guru menunjuk beberapa siswa 

untuk maju dan memperagakan cara 

menangkap bola dengan bimbingan 

guru 

     



 

 

 

8.  Menjelaskan langkah-langkah 

melakukan tangkapan bola basket. 

     

9.  Memberikan kesempatan peserta 

didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang 

disajikan. 

     

10.  Menyimpulkan pembelajaran.       

11.  Melakukan refleksi.      

12.  Menutup pembelajaran dengan 

membaca do’a. 

     

Jumlah Skor 30 

Kriteria Baik 

 

Keterangan : 

SB : Sangat Baik : 4 

B : Baik : 3 

C : Cukup : 2 

K : Kurang : 1 

 

 Kepahiang, 14 September 2021 

Pengamat  

 

 

 

Ira Afriani  

NIM. 17591062 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lembar Observasi Aktivitas Pengelolaan Pembelajaran 

Observasi II 

 

Nama Sekolah : SDN 02 Rejang Lebong 

Nama Observer : Ira Afriani  
Status Observer : Mahasiswa 

Observasi ke- : II 

Kelas : IV 

Tanggal : 21 September 2021 

Petunjuk 

Pengisian 

: Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia berdasarkan 

hasil pengamatan yang anda lihat. 

 

 

 

 

NO 

 

 

 

Aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian 

K C B SB 

1 2 3 4 

1.  Melakukan pembukaan dengan salam 

dan membaca do’a melalui group 

Whatsapp, Zoom. 

 

 

    

2.  Mengaitkan Materi Sebelumnya 

dengan Materi yang akan dipelajari 

dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik. 

     

3.  Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari.  

     

4.  Mengamati lembar kerja, pemberian 

contoh-contoh materi. 

     

5.  Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya tentang 

materi yang disampaikan 

     

6.  Menggunakan media yang interaktif 

yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran. 

     

7.  Guru menunjuk beberapa siswa 

untuk maju dan memperagakan cara 

menangkap bola dengan bimbingan 

guru 

     



 

 

 

8.  Menjelaskan langkah-langkah 

melakukan tangkapan bola basket. 

     

9.  Memberikan kesempatan peserta 

didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang 

disajikan. 

     

10.  Menyimpulkan pembelajaran.       

11.  Melakukan refleksi.      

12.  Menutup pembelajaran dengan 

membaca do’a. 

     

Jumlah Skor 44 

Kriteria Sangat Baik 

 

Keterangan : 

SB : Sangat Baik : 4 

B : Baik : 3 

C : Cukup : 2 

K : Kurang : 1 

 

 Kepahiang, 21 September 2021 

Pengamat  

 

 

 

Ira Afriani  

NIM. 17591062 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Di SDIT Rabbi Radhiyyah 01 

NO  PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 

1.  Strategi  apa yang 

digunakan guru 

Pendidikan Jasmani di 

SDIT Rabbi 

Radhiyyah 01? 

Ketika pembelajaran Pendidikan Jasmani yang saya 
lakukan secara daring, saya menggunakan strategi 
exposition, yang merupakan strategi dengan bahan 
pelajaran yang disajikan oleh guru kepada siswa 
dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk 
menguasai bahan tersebut. lebih menekankan pada 
penyampaian guru untuk menyampaikan informasi 
dan menempatkan peserta didik diarahkan untuk 
mencari dan menemukan materi pelajaran sendiri 
melalui berbagai aktivitas. Sedangkan tugas guru 
dama strategi ini hanya sebagai fasilitator dan 
membimbing peserta didik dalam pembelajaran. 
Strategi ini sering dinamakan strategi pembelajaran 
tidak langsung 

2.  Apa yang menjadi 

dasar SDIT Rabbi 

Radhiyya 01 

melaksanakan daring? 

Pembelajaran daring dilaksanakan berdasarkan 

peraturan daerah dari dinas pendidikan bahwasanya 

harus melaksanakan pembelajaran daring dengan 

cara mengirimkan tugas melalui WhatsApp serta  

google meet, selain memudahkan dalam 

berkomunikasi, aplikasi ini juga dipakai sebagian 

besar wali siswa sehingga tidak sulit untuk 

melakukan komunikasi melalui aplikasi jenis ini 

3.  Apakah pada masa 

pandemi proses 

pembelajaran 

menggunakan RPP 

daring? 

Untuk pemebelajaran daring selama 30 menit mas. 

Mulai 07.30 WIB dan saya kirimkan link google 

meet untuk virtual, dan untuk penugasan biasanya 

menggunakan WhatsApp. Ketika menggunakan 

google meet paling ya salam, menanyakan kabar 

anak-anak, dan presensi, kemudian penyampaian 

materi secara umum. Penyampaian materi pada saat 

tatap muka secara virtual menggunakan platform 

pembelajaran daring dirasa cukup efektif untuk 

menyamakan persepsi kepada peserta didik sebelum 

masuk ke penugasan atau masuk ke materi inti. Hal 

ini cukup membantu dalam menanamkan konsep 

materi pembelajaran PJOK yang akan dipelajari oleh 

peserta didik 

4.  Bagaimana sistem 

yang dilakukan oleh 

Sistem yang dilakukan adalah dengan cara shif laki-

laki dan shif perempuan jadwal menyesuaikan 



 

 

 

guru SDIT Rabbi 

Radhiyya 01  

dengan mata pelajaran masing-masing, misalnya 

PJOK pada jam 09.00 guru mata pelajaran langsung 

mengirimkan tugas, sembari guru mengirimkan tugas 

selanjutnya, siswa mengirimkan jawaban tugas 

sebelumnya kepada guru 

5.  Apa saja yang 

disiapkan oleh guru 

olahraga dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran daring ? 

Yang disiapkan karena daring tidak ada tatap muka 

otomatis dikirimkan tugas dengan bentuk video 

pembelajaran melalui teori terlebih dahulu kemudian 

praktek kemudian memberikan tugas kepada siswa 

6.  Media apa yang bapak 

gunakan dalam proses 

pembelajaran 

pendidikan jasmani 

dalam pembelajaran 

daring? 

Medianya ya berbentuk video 

7.  Mengapa bapak 

memilih media 

tersebut sebagai media 

pembelajran daring? 

Karena lebih mudah, lebih tersampaikan disamping 

itu guru guru mempraktekkan dalam video sembari 

memberikan teori agar siswa bisa melakukan praktek 

dan memahami teori 

 

8.  Apa saja yang perlu 

bapak siapkan sebagai 

guru mata pelajaran 

pendidikan jasmani 

dalam menggunakan 

dalam strategi 

pembelajaran daring? 

Yang disiapkan tentunya menyesuaikan dengan 

Silabus dan RPP kemudian dibuat dalam bentuk 

video dimana anak-anak bisa memahami video 

tentunya bisa mempraktekkan dan pembelajaran pun 

bisa berlangsung walaupun secara daring dan di 

praktekkan dirumah 

 

9.  Bagaimana strategi 

bapak dalam 

menerangkan materi 

pembelajaran dalam 

bentuk video agar 

meteri tersebut lebih 

menarik untuk 

disajikan kepada 

siswa dirumah, jika 

masing-masing siswa 

memiliki kemampuan 

menyimak dan 

memahami yang 

berbeda-beda? 

Dengan cara  membuat pembelajaran seperti 

permainan. Anak-anak  bermain tanpa menyadari 

mereka sedang melakukan pembelajaran, memang 

benar siswa memiliki kemampuan menyimak dan 

memahami yang berbeda-beda. Ada anak yang bisa 

memahami dengan cepat dan ada juga anak yang 

tidak bisa memahami dengan cepat. Dengan bermain 

ditingkat SD akan lebih cepat menyerap tanpa 

menyadari mereka sudah melakukan pembelajaran 

10.  Apakah siswa 

beerpartisipasi aktif 

dalam proses 

pembelajaran berbasis 

Iya di SDIT mayoritas wali santri punya handphone 

semua, punya gadget semua dan semua siswa aktif. 

Kalau di SDIT semuanya punya, jadi tidak seperti di 

negeri ada yang punya ada yang tidak, ada yang 



 

 

 

virtual sinyal nya mungkin susah, tapi alhamdulillah di 

SDIT daring berjalan lancar semua punya gadget 

semua melakukan tugasnya dengan baik 

11.  Apakah kesulitan 

yang bapak alami 

pada saat proses 

pembelajaran berbasis 

virtual berlangsung? 

Kalau kesulitannya lebih ke pengiriman tugasnya, 

jadi kalau praktek, teori ataupun tugas yang 

diberikan semua mengirim, tapi kesulitan yang saya 

hadapi banyak tumburan antara kelas jadi susah 

dalam mengatur dan mendownload 

12.  Apakah strategi 

pembelajaran yang 

bapak terapkan mudah 

di pahami oleh siswa? 

Iya tentunya karena strategi exposition, yang 

merupakan strategi dengan bahan pelajaran yang 

disajikan oleh guru kepada siswa dalam bentuk jadi 

dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. 

lebih menekankan pada penyampaian guru untuk 

menyampaikan informasi dan menempatkan peserta 

didik diarahkan untuk mencari dan menemukan 

materi pelajaran sendiri melalui berbagai aktivitas. 

Sedangkan tugas guru dama strategi ini hanya 

sebagai fasilitator dan membimbing peserta didik 

dalam pembelajaran. Strategi ini sering dinamakan 

strategi pembelajaran tidak langsung. Untuk 

pembelajaran PJOK anak-anak hobinya main, 

hobinya praktek, hobinya melempar bola, main bola, 

senam otomatis semua anak suka dan paham akan 

itu, karena bermain lebih menjanjikan untuk anak 

tanpa menyadari mereka sedang belajar 

13.  Apakah setelah 

menerapkan strategi 

pembelajaran tersebut 

sesuai dengan tujuan 

yanmg ingin dicapai? 

Iya, karena memang keterbatasan tatap muka 

akhirnya dialokasikan ke video, tapi  namanya 

olahraga tentunya tetap tercapai karena fungsi dari 

pembelajaran olahraga itu adalah anak  bergerak, 

anak melakukan gerakan jasamani baik disekolah 

maupun dirumah anak tetap sama saja dan pada 

akhirnya semua bisa tercapai dari tujuan 

pembelajaran olahraga 

14.  Bagaimana cara yang 

dilakukan untuk 

menilai perkembangan 

belajar siswa 

dirumah? 

Cara yang dilakukan untuk menilai ya dengan 

pengumpulan tugas itu tadi, dari siswa yang mungkin 

tidak bisa melakukan gerakan karena tidak tatap 

muka diberikan penjelasan lagi bahwasanya untuk 

memahami video lagi, kemudian kalau anak-anak 

tetap tidak bisa artinya  motirik nya cuma sampai 

disitu dan pembelajaran daring setidaknya sudah 

dilakukan asalkan mereka sudah bergerak 

mengirimkan tugas dan setiap anak memiliki 

perkembangan yang berbda-beda namun untuk 

tujuan dari pembelajaran sudah tercapai, bisa tidak 

bisa tergantung dari masing-masing anak 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Di SDN 02 Rejang Lebong 

NO  PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 

1.  Strategi  apa yang 

digunakan guru 

Pendidikan Jasmani di 

SDN 02 Rejang 

Lebong? 

Ketika pembelajaran tidak boleh dilakukan di 
sekolah atau tatap muka seperti sekarang ini, saat 
menyusun RPP saya menggunakan Strategi 
kontekstual karena strategi iniBerbeda dengan 
strategi-strategi sebelumnya, CTL merupakan 
strategi yang melibatkan siswa secara penuh dalam 
proses pembelajaran. Siswa didorong untuk 
beraktivitas mempelajari materi pelajaran sesuai 
dengan topik yang akan dipelajarinya 

2.  Apa yang menjadi 

dasar SDN 02 Rejang 

Lebong melaksanakan 

daring ? 

Sesuai dengan peraturan pemerintah, yang diteruskan 

ke kepala Dinas kita bahwa, pembelajaran daring 

dilaksanakn karena pandemi. Jadi berhubungan 

dengan situasi, kondisi anak harus prokes. Karena 

kondisi daerah kita masuk zona merah dan untuk 

memutus mata rantai penyebaran Covid-19 maka 

kita laksanakan pembelajaran dirumah dilaksanakan 

sesuai dengan surat edaran dari KemenDiknas. 

3.  Apakah pada masa 

pandemi proses 

pembelajaran 

menggunakan RPP 

daring? 

Jadi dari awal karena masa transisi kita masih 

menggunakan Silabus dan RPP yang lama, tapi 

dengan seiring waktu kita juga membuat RPP daring 

karena disesuaikan dengan proses belajar mengajar 

selama pandemi jamnya tidak sama 

4.  Bagaimana sistem 

yang dilakukan oleh 

guru SDIT Rabbi 

Radhiyya 01  

Sistem daring khususnya di PJOK itu kita 

menggunkana beberapa platfrom seperti google 

meet, google from, zoom, platfrom-platfrom kuis 

yang bisa menumbuhkan minat belajar anak dalam 

pembelajaran daring. Secara pribadi pembelajaran 

PJOK materi gerak, materi praktek, jadi anak kalau 

secara ilustrasi, secara deskripsi tidak terlalu 

menangkap materi-materi yang ada pada PJOK, nah 

kalau secara keseluruhan kami memberikan materi 

dengan berbagai macam platfrom 

5.  Apa saja yang 

disiapkan oleh guru 

olahraga dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran daring ? 

Dalam pembelajaran daring pertama yang disiapkan 

adalah RPP dan Silabus setelah itu baru 

menyiapakan media seperti, handphone, gadget, 

laptop. 

6.  Media apa yang bapak 

gunakan dalam proses 

pembelajaran 

pendidikan jasmani 

Media yang digunakan berbentuk vidio. Seperti 

membuat vidio yang berdurasi singkat yang 

membuat anak tidak mudah bosan. Membuat vidio 

kreatif dan juga membuat beberapa materi yang kita 



 

 

 

dalam pembelajaran 

daring? 

adopsi dari media lain 

7.  Mengapa bapak 

memilih media 

tersebut sebagai media 

pembelajran daring? 

Karena esensi dan subtansi kita dalam belajar daring 

menggunakan media itu, tanpa adanya gadget dan 

laptop kita tidak bisa berkomunikasi secara jarak 

jauh  

8.  Apa saja yang perlu 

bapak siapkan sebagai 

guru mata pelajaran 

pendidikan jasmani 

dalam menggunakan 

dalam strategi 

pembelajaran daring? 

yang perlu disiapkan adalah rancangan RPP dan 

Silabus. Nah sekarang ini di SDN 2 Rejang Lebong 

tepatnya dikelas 1 dan kelas IV sudah masuk ke 

program sekolah penggerak, dimana ini program 

baru yang mengutamakan dan mengaplikasikan 

program profil pancasila, jadi yang diharapkan 

sekarang bukannya anak itu cakap dibidang materi 

tetapi dibidang karakter kesehariannya. Dalam level 

belajar anak diberikan konsep merdeka dalam 

belajar, disini yang menjadi metode pokok  adalah 

anak, kita menghambakan anak, menghambakan 

dalam arti bagaimana anak ini bisa belajar dengan 

nyaman dan baik berdasarkan lingkungan. 

 

9.  Bagaimana strategi 

bapak dalam 

menerangkan materi 

pembelajaran dalam 

bentuk video agar 

meteri tersebut lebih 

menarik untuk 

disajikan kepada 

siswa dirumah, jika 

masing-masing siswa 

memiliki kemampuan 

menyimak dan 

memahami yang 

berbeda-beda? 

Benar sekali setiap anak tidak memiliki 

perkembangan otak yang sama. Jadi untuk 

mengembangkan materi pembelajaran Bapak 

menggunakan 2 metode penilaian yang pertama dari 

aspek pengetahuan dan yang kedua dari aspek 

keterampilan. Tujuan bapak membuat penilaian 

seperti itu karena kemampuan anak menyimak dan 

memahami berbeda-beda. Ada anak itu bisa 

memunculkan kelebihannya diketerampilan, ada 

yang lebih dominan pada pengetahuan. Makanya 

dalam kurikulum 2013 terdapat 2 penilaian yang 

pertama pengetahuan dan yang kedua keterampilan 

10.  Apakah siswa 

berpartisipasi aktif 

dalam proses 

pembelajaran berbasis 

virtual 

Jadi kalau aktif kita tidak tahu karena tidak semua 

anak memiliki gadget, tidak semua anak memiliki 

laptop, dan tidak semua wali status sosialnya sama. 

Jadi anak yang menggunakan handphone orang 

tuanya pada saat orang tuanya bekerja atau sedang 

ada tugas diluar dan tidak berada dirumah maka anak 

tidak mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan 

jadwal. Seandainya kami memberikan tugas di pagi 

hari kami menunggunya sampai malam hari. Karena 

mengapa ketika pulang sekolah dan proses 

pembelajaran telah selesai dilakukan, ada wali yang 

memberikan konfirmasi karena baru melihat tugas 



 

 

 

anaknya 

11.  Apakah kesulitan 

yang bapak alami 

pada saat proses 

pembelajaran berbasis 

virtual berlangsung? 

Yang menjadi kendala besar adalah tidak bisa 

memberikan kesempatan anak untuk belajar 100% 

karena situasi dan kondisi tidak sama. Letak wilayah 

setiap anak tidak sama sehingga menyebabkan 

kualitas sinyal tiap daerah berbeda. Kemampuan 

orang dalam menggunakan handphone tidak sama 

itulah yang menjadi penyebab kesulitan anak dalam 

melakukan proses pembelajaran berbasis virtual 

12.  Apakah strategi 

pembelajaran yang 

bapak terapkan mudah 

di pahami oleh siswa? 

Iya tentunya karena strategi exposition, yang 

merupakan strategi dengan bahan pelajaran yang 

disajikan oleh guru kepada siswa dalam bentuk jadi 

dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. 

lebih menekankan pada penyampaian guru untuk 

menyampaikan informasi dan menempatkan peserta 

didik diarahkan untuk mencari dan menemukan 

materi pelajaran sendiri melalui berbagai aktivitas. 

Sedangkan tugas guru dama strategi ini hanya 

sebagai fasilitator dan membimbing peserta didik 

dalam pembelajaran. Strategi ini sering dinamakan 

strategi pembelajaran tidak langsung. Untuk 

pembelajaran PJOK anak-anak hobinya main, 

hobinya praktek, hobinya melempar bola, main bola, 

senam otomatis semua anak suka dan paham akan 

itu, karena bermain lebih menjanjikan untuk anak 

tanpa menyadari mereka sedang belajar 

13.  Apakah setelah 

menerapkan strategi 

pembelajaran tersebut 

sesuai dengan tujuan 

yanmg ingin dicapai? 

Melalui data yang diterima lewat bantuan media 

zoom, buku-buku, google meet dan media pendukung 

lainnya. Dari gaya anak menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru akan terlihat jelas anak itu menjawab 

menggunakan buku atau menjawab sesuai dengan 

pemahaman apa yang diketahui oleh anak tanpa 

bantuan siapapun. Kalau hasil belajar secara pribadi 

yang mengerjakan memang betul anak itu sendiri 

maka nilainya sangat bagus 

14.  Bagaimana cara yang 

dilakukan untuk 

menilai perkembangan 

belajar siswa 

dirumah? 

dengan pengumpulan tugas itu tadi, dari siswa yang 

mungkin tidak bisa melakukan gerakan karena tidak 

tatap muka diberikan penjelasan lagi bahwasanya 

untuk memahami video lagi, kemudian kalau anak-

anak tetap tidak bisa artinya  motirik nya cuma 

sampai disitu dan pembelajaran daring setidaknya 

sudah dilakukan asalkan mereka sudah bergerak 

mengirimkan tugas dan setiap anak memiliki 

perkembangan yang berbda-beda namun untuk 

tujuan dari pembelajaran sudah tercapai. 

 



 

 

 

Observasi kelas IV SDN 02 Rejang Lebong 

Penjelasan Materi Pendidikan Jasmani 

 

  

  



 

 

 

  

Observasi kelas IV SDN 02 Rejang Lebong 

Praktek Materi Pendidikan Jasmani Yang Telah Dijelaskan 

  



 

 

 

  

  

 

 

Observasi kelas IV SDN 02 Rejang Lebong 

Penjelasan Materi Pendidikan Jasmani 

 



 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Absen Siswa-Siswi Kelas IV SDN 02 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

 

  

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Observasi kelas IV SDN 02 Rejang Lebong 

Proses belajar daring siswa di rumah  

 

  

  



 

 

 

  

Wawancara Guru Pendidikan Jasmani 

Kelas IV SDN 02 Rejang Lebong 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara Guru Pendidikan Jasmani 

Kelas IV Rabbi Radhiyyah 

 

  

 

 

  



 

 

 

Pemberian Materi Audio Visual Berupa Link 

SDIT Rabbi Radhiyyah 01 

 https://youtu.be/THEF8-WFsF8 

 
 

https://youtu.be/3ntH-WU3FfA  
 

 
 

https://youtu.be/UyVKuNVv7Io  

 
 

https://youtu.be/THEF8-WFsF8
https://youtu.be/3ntH-WU3FfA
https://youtu.be/UyVKuNVv7Io


 

 

 

Pemberian materi audio visual berupa link 

SDN 02 Rejang Lebong 

 https://youtu.be/BvfUOUQecFs  

 
 

https://youtu.be/HK1SneQ5e6U  
 

 
 

https://youtu.be/X4kVVqf7-x8  

https://youtu.be/BvfUOUQecFs
https://youtu.be/HK1SneQ5e6U
https://youtu.be/X4kVVqf7-x8


 

 

 

 
Lembar Pedoman Wawancara 

SDIT Rabbi Radhiyyah 01 dan SDN 02 Rejang Lebong 

 

No   Pertanyaan Informan 
1. Apa yang menjadi dasar SDIT RABBI RADHIYYA 01 

dan SDN 02 Rejang Lebong? 
Guru penjas 

2. Apakah pada masa pandemi proses pembelajaran 

menggunakan RPP daring? 
Guru penjas 

3. Bagaimana sistem yang dilakukan oleh guru SDIT RABBI 

RADHIYYA 01 dan SDN 02 Rejang Lebong? 
Guru penjas 

4. Apa saja yang disiapkan oleh guru olahraga dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring ? 
Guru penjas 

5. Media apa yang bapak gunakan dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani dalam pembelajaran daring? 
Guru penjas 

6. Mengapa bapak memilih media tersebut sebagai media 

pembelajran daring? 
Guru penjas 

7. Apa saja yang perlu bapak siapkan sebagai guru mata 

pelajaran pendidikan jasmani dalam menggunakan dalam 

strategi pembelajaran daring? 

Guru penjas 

8. Bagaimana strategi bapak dalam menerangkan materi 

pembelajaran dalam bentuk video agar meteri tersebut 

lebih menarik untuk disajikan kepada siswa dirumah, jika 

masing-masing siswa memiliki kemampuan menyimak dan 

memahami yang berbeda-beda? 

Guru penjas 

9. Apakah siswa beerpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran berbasis virtual 
Guru penjas 

10. Apakah siswa kelas IV mempunyai sarana dan prasarana 

seperti gadget untuk mengikuti pembelajaran daring? 
Guru penjas 

11. Apakah kesulitan yang bapak alami pada saat proses 

pembelajaran berbasis virtual berlangsung? 
Guru penjas 

12. Apakah strategi pembelajaran yang bapak terapkan mudah 

di pahami oleh siswa? 
Guru penjas 

13. Apakah setelah menerapkan strategi pembelajaran tersebut 

sesuai dengan tujuan yanmg ingin dicapai? 
Guru penjas 

14. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menilai 

perkembangan belajar siswa dirumah? 
Guru penjas 
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